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Motto :

# Katakanlah : “"Adakah sama orang-orang vang mengetahui dengan
orang-orang yang tidak mengetahui? Sesungguhnya orang vang
berakallah yang dapat menerima pelajaran. (Q.S : 9, Az-Zumar : 9)

# Akal budi tanpa pengetahuan adalah laksana tanah yang diolah, atau
laksana raga manusia yang kekurangan makanan.

{(Kahlil Gibran)
#* Aku tidak takul hari esok
Karena aku telah melewati hari kemarin
Dan aku cinta hari ind
(Santy]
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai makhluk sosial sangat membutuhkan bantuan
orang lain. Apalagi dalam kehidupan modermn vang semakin membutuhkan
kerjasama untuk memenuhi kebutuhan vyang semakin kompleks.
Kehidupan modern manusia tersebut mendorong manusia untuk menjadi
anggota berbagai organisasi yang kesemuanya ditujukan untuk mencapai
tujuannya. Sebagaimana yang dinvatakan oleh Hasibuan (1990:10) vaitu @

*Manusia selalu berperan aktif dan dominan dalam setiap kegiatan

organisasi karena manusia sebagai perencana, pelaku dan penentu

terwujudnya tujuan organisasi.”

Organisasi yvang dimaksud merupakan suatu alat untuk mencapai
fujuan dari masing-masing orang yang ada dalam suatu organisasi
tersebut, mengenai organisasi berikut ini pendapat Sondang P.Siagian
(1984:124) :

“Organisasi adalah suatu bentuk persekutuan antara dua orang

atau lebih yang bekerja sama secara formal terikat dalam rangka

pencapaian tujuan yang telah ditentukan dan dalam ikatan itu
terdapat seorang atau sekelompok orang vang disebut bawahan.”

Jadi organisasi merupakan sarana atau alat untuk mencapai tujuan.
Oleh karena itu dikatakan bahwa organisasi adalah wadah kegiatan dari
pada orang-orang vang bekerjasama dalam usaha mencapai tujuan. Dalam
wadah kegiatan tersebut setiap orang harus jelas wewenang dan
tanggungjawabnya, hubungan dan tata kerjanya.{Soewarno
Handayaningrat 1984:42)

Tiap-tiap individu di dalam organisasi tersebut berdasarkan
persamaan kepentingan dan tujuan, tujuan hanya akan bermanfaat
apabila ada keinginan bersama, untuk tujuan organisasi akan dapat
dicapai jika didukung oleh sarana dan prasarana seria fasilitas vang
menunjang.

Dalam upaya mencapai tujuan organisasi tersebut, kepemimpinan
mempunyai peranan vang sangat penting. Kepemimpinan disini tidak
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Sttara perorangan saja melainkan juga bisa secara kelompok, Dalam
kepemimpinan terdapat fungsi, pengikut dan situasi yang merupakan saty
kesatuan, sedangkan fungsi dari kepemimpinan itu sendiri adalah
bertanggung jawab untuk mengatasi hambatan yvang akan menghambat
kelancaran dalam mela ksanakan tugas untuk mencapai tujuan organisasi,
sebagaimana pendapat dari Sondang P.Siagian -

“Sukses tidaknya suaty organisasi untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan Sangat tergantung pada kemampuan scorang
pimpinan  untuk menggerakkan sumber-sumber dan alat-alat
sehingga Penggunaannya berjalan secara efisien dan efektif (1986:7)"

para bawahan, ini tidak lepas dari peranan pimpinan, dalam hal ini
dilakukan oleh S€orang pimpinan yang mempunyai peranan Strategis bagi
kelangsungan hidup organisasi. Sebagai seorang pimpinan harus
Mempunyai  kemampuan dan kecakapan untuk membawa  dan
mengarahkan pada pencapaian tujuan organisasi dengan disiplin yang
tinggi,

Hal ini sejalan dengan pendapat Sukarng K yang mengatakan
sebagai berikut

“Pimpinan harys menggerakkan,membhnhmg, dan memberi fasilitas

untuk menggairahkan kerja, pada diri pimpinan harus ada unsyr

mendidik dan mengarahkan ke arah yang sempurna dengan

memberi pet unjuk-petunjuk (1982 ;92"

Jadi, pemimpin adalah Seorang yang memiliki kelebihan dan
kecakapan untuk menggerakkan dan mempengaruhi orang lain serta
memberi petunjuk pada pencapaian tujuan yang merupakan kebutuhan
dari saty situasi, sehingega ia mempunyai kekuasaan dan kewibawaan
untuk mengarahkan dan membimbing bawahan. Dan seorang Pemimpin
harus bisa menjadi teladan dan bisa mendidik serta dapat memberikan
gairah kerja pada para bawahan.

Disamping ity pemimpin dituntut untyk mampu mengoreksi cara
berfikir dan bertindak dari bawahannya, memberikan motivasi yang positif.
Hal ini sebagaimana yang diungkapkan A.W.Wijaya sebagai berikut 2
“Kepemitnpinan berperan sebagai penggerak segala sumber daya manusig
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dan sumber daya lain yang ada dalam organisasi. Keberhasilan organisasi
mencapai tujuannya vang telah ditetapkan akan sangat tergantung pada
berperannya pemimpin.”(1985 :131)

Bagaimana seorang pimpinan mempengaruhi dan menggerakkan
bawahan sehingga bawahan mau melaksanakan tugas sesuai rencana dan
berhasil dengan hasil yang memuaskan, ini merupakan salah satu tugas
dari pimpinan, artinya fungsi kepemimpinan seseorang sangat tergantung
pada kemampuan menggerakkan orang lain atau bawahan,serta
meluaskan pengaruh dalam organisasi yang dipimpinnya. Hal ini sesuai
dengan kepemimpinan yaitu mempengaruhi dan menggerakkan orang lain,
sehingga mereka bertindak dan berperilaku sebagaimana
diharapkan,terutama bagi tercapainya tujuan yang diinginkan (Adam
Lindrawijaya,1986:141)

Selain itu bagaimana seorang pemimpin memimpin bawahannva
terutama akan dipengaruhi oleh latar belakang, pengetahuan, pendidikan,
nilai-nilai dan pengalaman yang dimiliki Hal ini vang mempengaruhi
apakah seorang pemimpin itu sudah menjadi seorang pemimpin yang baik
(James F.Stoner, 1989 :67).

Berkaitan dengan , kelebihan yang dimiliki pemimpin, maka
pemimpin harus mampu melaksnakan tugas kepemimpinan dan sanggup
membawa kelompok atau organisasi yang dipimpinnya ke arah tujuan vang
telah ditetapkan yang akan dicapai.

Setiap pimpinan organisasi atau unit kerja yang sadar akan tugas
dan tanggung jawabnya, akan selalu ingin mengetahui apakah
pelaksanaan berbagai  peraturan yang berlaku di  lingkup
tanggungjawabnya telah berjalan sesuai dengan standart atau rencana
yvang telah ditentukan untuk memenuhi tanggung jawab tersebut, maka
pimpinan organisasi melakukan pengawasan atas berbagai kegiatan
organisasi tersebut. Kegiaian pengawasan ini merupakan bagian integral
dari suatu kegiatan manajemen. Oleh karena ilu setiap pimpinan
menghasilkan suatu hubungan yang intensif (baik antara pimpinan dan
bawahan), sehingga dalam melaksanakan tugas dan pendekatan antara
kedua belah pihak akan terjadi dengan baik. Bawahan tidak dapat
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melaksanakan tugas dengan baik tanpa adanya pengaruh dari pimpinan,
dan sebaliknya, pimpinan tidak dapat berbual apa-apa tanpa adanya
bawahan yang membantu melaksanakan bidang kerja dalam mencapai
tujuan organisasi.

Faktor manusia sebagai sumber daya yang sangat penting dan
menentukan kelangsungan hidup suatu organisasi serta untuk mencapai
tujuan organisasi dan untuk memperlancar jalannya roda organisasi,
faktor sumber daya manusia adalah faktor vang sangat penting dan
merupakan faktor potensial.

Berdasarkan uraian di atas, bahwa suatu organisasi akan dapat
mencapai tujuan organisasi karena adanya sekelompok orang yang sedang
bekerja sama untuk melaksanakan tugasnya. Namun pelaksanaan tugas
tersebut tidak dapat dipungkiri mengalami hambatan dari dalam maupun
dari luar, dari faktor cksternal yaitu bila ada perubahan dari pusat,
sedang dari fakter internal bisa dari individu angpota orpanisasi, dan ini
merupakan hambatan yang sering ditemui di lapangan vaitu mengenai
pelanggaran disiplin kerja pegawai, dan pelaksanaan hasil pekerjaan yang
tidak sesuai dengan waktunya, hal ini yang menyebabkan kondisi kerja
yang sangat buruk, dan tidak efektifnya pelaksanaan tugas dan pada
akhirnya hasil kerja dicapai tidak optimal, yang berarti pula tidak
tercapainya tujuan organisasi.

Demikian halnya dengan keberadaan kantor Pemda Kabupaten
Jombang sebagai organisasi pemerintah,maka organisasi ini akan selalu
berusaha  untuk  meningkatkan  penyelenggaraan  pemerintahan,
pclaksanaan pembangunan serta pelayanan kepada masyarakat sccara
berhasil guna dan berdaya guna.

Sebagaimana dimaklumi bahwa terbentuknyva Pemda berpangkal
tolalk dari pasal 18 UM 1045 yang menvatakan Indonesia dibagi atas
dacrah besar dan kecil dengan bentuk susunan pemerintahannya
ditetapkan dengan Undang-Undang. Sedangkan di dalam Undang-Undang
No.22 tahun 1999, Pemerintah Daerah adalah Kepala Daerah beserta
perangkat daerah Otonom yang lain sebagai badan eksekutif daerah,
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Di dalam meningkatkan pembangunan daerah, keberadaan kantor
Pemda sebagai penyelenggara pemerintahan dan pembangunan di daerah
Kabupaten sangat diperlukan, oleh karena itu pendavagunaan aparatur
negara sangat penting, ke}nna dalam pelaksanaan kegiatan kesatuan
organisasi dan administrasi pemerintahan pada umumnva sangat
bergantung pada kemampuan para pegawal untuk melaksanakan tugas-
tugas umum pemerintahan dan pembangunan secara berdaya guna dan
berhasil guna. Sebagaimana yang terdapat dalam pasal 3 ayat 1 Undang-
Undang No.43 Tahun 1999 tentang Pokok-Pokok Kepegawaian menjelaskan
bahwa :

“Pegawai negeri berkedudukan sebagai unsur aparatur negara yang
bertugas untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat secara
profesional, jujur, adil, dan merata dalam penyelenggaraan tugas
negara,pemerintahan, dan pembangunan,”

Mengingatl arti penting kantor Pemda Kabupaten Jombang tersebut
dalam  menyclenggarakan  fugas-tugas umum  pemerintah  dan
pembangunan sebagai organisasi pemerintah, maka keefektivan
pelaksanaan tugas pegawainya agar dapat mencapai tujuan yang telah
ditetapkan perlu ditelaah secara sistematis dan serius.

Berdasarkan observasi pendahuluan vyang penulis lakukan
berkenaan dengan efektivitas pelaksanaan tugas di kantor Pemda
Kabupaten Jombang, pencapaian hasil kerja pada dasarnva telah dapat
tercapai dengan baik, namun masih perlu adanya peningkatan.
Selanjutnya kan penulis sajikan mengenai data-data tentang program kerja
dan realisasi pelaksanaan tugas di kantor Pemda Kabupaten Jombang vang
tersusun dalam evaluasi hasil kerja Tribulan I Tahun Anggaran
1999 /2000.
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KANTOR PEMDA KABUPATEN JOMBANG
TAHUN ANGGARAN 1999/2000

TABEL.1 PROGRAM KERJA DAN REALISASI KERJA

Bagian

Pelaksanaan Kegiatan

Waktu
Pelaksanaan

Target

Tata
Pemerintahan

Memonitoring dan  mengevaluss|
pelaksanasn rehabilitast

Juli-Bept 1999

L0

T5%

Pemiernntahan
Desa

Meningkatkan pengetahusn dan
ketrampilan  aparat  Pemerintah

Desa

Juli 1999-Maret
2000

100¢s

B8%

Memantapkan  program  kerja
Pemerintah Desa

Juli-Sept 1999

1O

ST

Ketertiban

Memberikan  pengarahan  dan
petumjuk lerhadap PE-5 lentang
lokasi penjualan dan Abang Becak
tentang pengeunaan jalur hijag

Juli-Sepr 1999

1601

B1%

Hukum

KIHIL

100%%

19

Perckonomian

Pembagion  tuges  disesuvatkan
dengan dimplin ilmu dar masing
masing saf

Sept 19049

100%

B0%

Menugaalan stal untuk mengikuti
kursus kepariwisataan

Agusrus 1999

100%,

30%

Menugaskan stal untuk menglouti
tes yang diselenpparakan dalam
ranglka  pengajuan  kenaikan
pangkat  istimewa berdasarkan
penyesusian yjezah

Agustus 1999

1CrS

9T

Penyusunan
Program

Penyempurmaan aigtem
ardministrasi sesiai dengan
kebijakan varg baro

Sept 1999

L1005

To%

Pembuatan  jadwal  kegatan
provelk

Agt-Sept 1099

100

47 %

Pelaksanaan evaluagi
pelakaanaan proyvel;

Sepl 19949

LO0AG

0%

Somial

Peningkatan  luoalitas  menral
spiritual karyawan melalui
kegiatan pengajian rutin bulapan,
kegiatan Jum'atan mMAUPpUR
bidang agama lainnya

Apr-Maret2000

10H0%

TE%

Karyawan diharaplan
mengembangkan  aplikasi  dari
sitem pernbinaan menlal spiritual
yang diberikan

Apr-Maret2000

1005

51%

Lingkungsn
Hidup

Penajaman ProEram kerju
talninan

Apr-Maretaood

1005

Membelkali  penpetahuan dan
ketrampilan angpota KPSA

Agt-Des 1990

100%

55%

Kepepawaan

Pendatasn  PNZ8  yang alkan
kenmban gajl berkuala  periode
Juli Apt Bept 99 dan penyelesaian
BEKP periode Okt 99

Juli-Agt 1999

1007

100k

Meningkatkan pengetahuan dan
ketrampilan  pegawai  melalui
program Diklat perjenjangan dan
berbagail teknik fungsional

Agt-Sept 1939

1009,

B0%

Keuangan

Menyusun Drafl perubahan APBED
11 th 1999/2000

Apust 1990

1008%

T3%

Penyusunen Daftar Kutipan AFBD
I Hagran Tribulan I
Th1999 /2000

Agust 1909

1008

TO0%

Er@muusi

Penyempurnaan laporan kematan
prlaksanaan proyek/ program
kerja  baik ke Buparn Kepala

Des 1999

100

699

| -
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Kabupaten maupun . Gubernur ‘]
Kepala Propinsi

Hubungan Melaksanakan inventarisasi dan Des 1959 1O 6%
Masvarakar dokumentasi  serts  disteibiosi
bahan-bahan miormasi

Memasyarakatlan budaya Ternb Septog- 100% T1%
dan  Budaya Kega — melaluj Maret2000
Gerakan Dnsiplin Nasional
melaksanakan pelerjaan  den
melaporkan hasilnys

Perlengkapan Seriap pegawai harus melaporkan Tiap bulan 100 65%
tentang pengadaan barang
Urnurm Menertibkan =suraf menyuret di Bept 1999 100 S

lingleungan kantor Pemda
Kabupaten Jombang srgual
Prinsip Satu Pintu

Membuat surat-gural vang| Juli-Des (999 100%, 100
dibutnhkan untuk  pencsiran

dana TEAL kegiatan

IMONITOTiTE

Sumber : Data Kantor Pemda Kabupaten Jombang (data diolah)

Dari data tersebut diatas dapat dilihat bahwa banyak program kerja
yang tidak sesuai dengan target vang telah ditetapkan. Hal tersebut bila
ditelusuri permasalahan yang ada adalah kurangnya disiplin kerja pegawai
dalam melaksanakan tugasnya. Sehingega waktu vang ada terbuang sia-sia
schingga pelaksanaan tugasnya menjadi tidak efektif. Hal ini tentu saja
membutuhkan pemecahan, disini peranan pimpinan dituntut untuk
menyelesaikan masalah tersebut.

Tindakan yang dapat dilakukan dalam mengatasi permasalahan
tersebut adalah melakukan pembenahan fungsi-fungsi manajemen yang
lebih baik. Menurut Handayaningrat (1989:120) bahwa, “Fungsi fungsi
manajemen seperti perencanaan, pembagian kerja, pembinaan pegawai,
motivasi, koordinasi dan pengawasan merupakan faktor yang
mempengaruhi efektivitas pelaksanaan tugas dalam suatu organisasi.”

Salah satu fungsi dari manajemen adalah pengawasan/ controlling,
Pengawasan atau controlling adalah fungsi yang sangat penting untuk
pelaksanaan  suatu manajemen, karena tanpa pengawasan, maka
organisasi, perencanaan dan pelaksanaan tugas kemungkinan tidak akan
berjalan baik, karena dalam pelaksanaan tugas diperlukan pengawasan
untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan dalam suatu organisasi
tertentn.

Untuk menjamin pelaksanaan pekerjaan, kecuali mempunyai fungsi
korektif, pengawasan juga mempunyai pengaruh terhadap sikap mental
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para bawahan sebagai pelaksana dari pekerjaan. Hal ini seperti
diungkapkan oleh Handayaningrat (1988:189) sebagai berikut :

1. Mempertebal rasa tanggung jawab terhadap pejabat yang
diserahi tugas dan wewenang dalam pelaksanaan pekerjaannya;

2. Mendidik para pegawai agar melaksanakan pekerjaannya sesuai
dengan prosedur vang telah ditentukan;

3. Mencegah terjadinya penyimpangan, kelalaian dan kelemahan
agar tidak terjadi lagi kerugian yang tidak diinginkan;

4. Untuk memperbaiki kesalahan dan penyelewengan agar
pelaksanaan pekerjaan tidak mengalami hambatan.

Sedangkan macam-macam pengawasan menurut Hadari Nawawi :

. Fungsi pengawasan vyang dilakukan oleh aparatur
pemerintahan di bidang pengawasan dalam membantu presiden
sebagai  administrator  pemerintahan  tertinggi dalam
pengendalian Administrasi Negara. Dengan kata lain fungsi
pengawasan dilakukan oleh badan/organisasi/unit kerja yang
volume dan beban kerja/tugas pokoknya di bidang
pengawasan. Pengawasan yang dilakukan oleh badan ini
terhadap aparatur pemerintahan dalam melaksanakan tugas-
tugas umum pemerintahan dan pembangunan disebut
pengawasan dari luar (ekstern)

2. Fungsi pengawasan yang dilakukan oleh setiap atasan langsung
terhadap bawahannya dalam mewujudkan manajemen yang
sehat di lingkungan organisasi/unit kerja masing-masing.
Pengawasan ini discbut pengawasan atasan langsung sebagai
pelaksana fungsi melekat (intern)”(1989:5)

Dalam kenyataannya, setiap pimpinan organisasi/unit kerja akan
selalu ingin dan berusaha mengetahui keberhasilan atau kegagalan
pelaksanaan berbagai kegiatan dalam ].f_ﬂgkl.lp tanggung jawabnya.
Berusaha mengetahui apakah semua kegiatan sudah berlangsung sesuai
dengan  perencanaan, peraturan-peraturan yang berlaku  dan
kebijaksanaan-kebijaksanaan vang telah digariskan sebelumnya.

Dalam pelaksanaan Kkegiatan satuan organisasi administrasi
pemerintahan pada umumnya, maka setiap atasan memikul kewajiban
untuk melakukan pengawasan terhadap bawahannya, vakni dalam
menjalankan fungsi Pengawasan Melekat. Fungsi Pengawasan melekat
yang dilakukan pejabat yang mempunyai tugas pengawasan yang melekat
pada fungsinya. Pada pokoknya Pengawasan Atasan Langsung vang
dilaksanakan dengan menjalankan pengawasan melekat merupakan fungsi
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dilaksanakan dengan menjalankan pengawasan melekat merupakan fungsi
manajemen SeoTang manajer, Seorang pimpinan yang harus dilakukan
disamping perencanaan dan pelaksanaan. (VM.Situmorang, 1998:73)

Sedangkan pengawasan melekat menurut Hadari Nawawi (1993:15)
adalah :

“Pengawasan melekat adalah proses pemantauan, pemeriksaan, dan
evaluasi yang dilakukan secara berdava dan berhasil guna oleh
atasan langsung terhadap pekerjaan dan hasil kerja bawahannya
agar seccara terus menerus berfungsi secara maksimal dalam
melaksanakan fugas vang terarah pada pencapaian tujuan yang
telah dirumuskan sebelumnya.”

Dalam rangka meningkatkan pelaksanaan tugas bawahannya, maka
pimpinan  sehagai orang yang paling bertanggung jawab terhadap
organisasi perlu mengadakan pengawasan atasan langsung, untuk
menjamin pekerjaan sesuai dengan rencana vang telah ditetapkan.

Setiap atasan langsung sebagai pimpinan suatu unit/organisasi
kerja dari yang tertinggi sampai yang terendah mengemban [fungsi
pengawasan melekat. Fungsi pengawasan itu harus dilaksanakan dalam
tugas kepemimpinan sebagai bagian dari proses pengendalian kerjasama
sejumlah orang untuk mencapai tujuan tertentu. Dengan melakukan
fungsi pengawasan secara intensif dapatlah diukur atau diketahui tingkat
dayaguna dan hasilguna fungsi yang lainnya dalam proses manajemen

atau administrasi.
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Untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan setiap aparatur
pemerintah harus melaksanakan fungsi manajemen/administrasi secara
berdayaguna dan berhasilguna, khususnya di lingkungan organisasi/unit
kerja masing-masing. Dengan demikian, fungsi pengawasan juga harus
dilaksanakan secara efisien dan efektif dilingkungan aparatur
pemerintahan dalam melaksanakan tugas yang terarah pada pencapaian
tujuan.

Dari beberapa uraian diatas maka dapat diketahui bahwa
pengawasan sangal penfing untuk dilakukan dan dalam hal ini penulis
akan lebih memfokuskan pada pengawasan atasan langsung atau biasa
disebut dengan pengawasan melekat. Karena pengawasan melekat
merupakan pengawasan vang senantiasa melekat pada setiap pimpinan
dimana pimpinan dapat secara langsung mengadakan pengawasan melalui
proses pemantauan, pemeriksaan, dan evaluasi kepada bawahannya.

Selain itu waskat juga menguntungkan karena jarak antara subyek
pengawasan dengan obyek pengawasan sangat dekat sehingga dengan
mudah pimpinan dapat secara langsung mengadakan pengawasan
terhadap bawahannya. Sehingga dengan demikian pengawasan melekat
akan lebih efektif untuk digunakan oleh pimpinan dalam rangka mencapai
tujuan dari organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya.

Pengawasan melekat ini apabila diterapkan pada kantor Pemda
maka waskat dilaksanakan oleh Bupati kepada Sekwilda, Sekwilda kepada
Asisten, Asisten kepada Kepala Bagian, Kepala Bagian kepada Kepala Sub
Bagian sampai pada bawahan pada struktur organisasi yang paling bawah.

Pada kantor Pemda Kabupaten Jombang, tingkat kegiatan
pengawasan melekat yang dilakukan oleh pimpinan mempunyai rata-rata
70% dan sesuai dengan pedoman pengawasan melekat maka hal ini
dikategorikan sedang Hal ini tampak pada realisasi dari pengawasan
melekat yang dilakukan oleh pimpinan dimana pada masing-masing bagian
dalam tiap bulan rata-rata kegiatan pengawasan dilaksanakan sebanyak 5
kali. Hal ini kurang sesuai dengan pedoman pengawasan melekat yang
dilaksanakan 2 kali dalam satu minggu dan berarti dalam satu bulan
dilaksanakan 8 kali pengawasan pada masing-masing bagian.
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Apabila pengawasan melekat dilaksanakan kurang dari ketentuan
maka akan mempengaruhi efektivitas dalam mencapai tujuan suatn
organisasi terscbut.

Sebagaimana yang dikemukakan Hadari Nawawi (1989:7)
“Pengawasan melekat sebagai salah satu kegiatan pengawasan merTupakan
tugas dan tanggung jawab setiap pimpinan vang harus menyelenggarakan
manajemen/administrasi vang efektif dan efisien di lengkungan
organisasi/unit kerja masing-masing baik di bidang pemerintahan maupun
swasta.”

Dengan demikian dapat diartikan bahwa pelaksanaan tugas dan
pekerjaan vang dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab, disiplin dan
Adanya kerjasama yang fungsi dalam melaksanakan tugas pekerjaannya
sehingga dengan demikian akan dapat tercapai tujuan akhir dari organisasi
tersebut secars keseluruhan dengan efektif. Efektivitas sebagaimana
diungkapkan oleh Emerson (dalam Handavaningrat 1985:] 6) hahwsg :

“Efektivitas adalah penguluran dalam arti tercapainya sasaran atau

tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Jelasnya bila sasaran

atau tujuan telah tercapai sesuai dengan yang direncanakan
sebelumnya berarti efektif.”

Efektivitas menyangkut efek-efek atau akibat-akibat positif fertentu
vang ditimbulkan oleh keseluruhan proses kegiatan vang dilakukan oleh
seluruh - pegawai vang sehubnngan dengan tugas pekerjaan  vang
dikehendaki organisasi.

Sedangkan pelaksanaan tugas merupakan manifestasi daripada
fujuan  organisasi. Dengan demikian pelaksanaan tugas dan
penyelesaiannya dikatakan efektil apabila telah mencapai sasaran atau
tujuan yang telah ditentukan organisasi. Pencapaian efektivitas dalam
suatu pelaksanaan tugas merupakan tuntutan dari setiap organisasi, baik
organisasi pemerintah maupun organisasi swasta. Demikian puld: kantor
Pemda Kabupaten .Jombang sebagai organisasi publik,
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Menurut pedoman Waskat (CV.Kloeng Klede Jaya, Jakarta,1991),
maka pengawasan melekat dilaksanakan 2 kali dalam 1 minggu dengan

kategori :

0 - 40% : kategori rendah
41-80% : kategori sedang
81-100% : kategori tinggi

Sesual dengan data pada tabel berikut ini dimana tingkat
pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan terhadap masing-masing
bagian mencapai tingkat prosentase rata-rata 70%, maka hal ini termasuk
kategori sedang.

TABEL. 2 DAFTAR KEGIATAN PENGAWASAN ATASAN LANGSUNG OLEH
PIMPINAN DI KANTOR PEMDA KABUPATEN JOMBANG
TAHUN ANGGARAN 1999/2000

PENGAWASAN YANG DILAKUKAN OLEH PIMPINAN
NO BAGIAN FRERUENEI REALIBASI | PROSENTASI | RATA-RATA
1. Tata Pemerintahan 104 78 75 Tis
b Pemermtahan Deas 104 BS 625 TOes
X Ketertiban 104 T8 o T
4, Hukirm 104 39 375 T
o Perakanatmnian 104 65 6.5 TOM
6. Penrvusunan Program 104 | 91 B7.5 7%
T Soaial 104 TH 75 T
B. Lingkungan Hidup 04 =2 50 T
B Eepegnvaian 104 T8 ' 0%
10 Eeunnpun 104 T8 kil T
11. I Orparmisnm 104 2] 8.5 7O
12 Hubungan Masvarakat 14 65 62.5 709G
13 | Periengkapan 104 78 75 TO%:
| 4. | Umum 104 78 | 75 TR

Sumber : Data Kantor Pemda Kabupaten Jombang (data diolah)

Dari analisa di atas, maka faktor yang diduga kuat menyebabkan
tidak efektifnya pelaksanaan tugas bawahan di kantor Pemda Kabupaten
Jombang adalah kurangnya pengawasan vang dilakukan oleh pimpinan
terhadap bawahan. Hal ini tampak pada data vang disebutkan di tabel
dimana prosentase kegiatan pengawasan melekat hanya 70%. Padahal
kegiatan pengawasan melekat sangat penting untuk dilakukan dalam
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kegiatan pengawasan melekat sangat penting untuk dilakukan dalam
rangka mencapal sasaran atau tujuan suatu organisasi yang berarti
tercapainya tujuan organisasi berarti efektif.

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang diatas,penulis tertarik
untuk mengangkat penelitian ini dengan judul :

“Pengaruh Pengawasan Atasan Langsung terhadap Efektivitas
Pelaksanaan Tugas Bawahan di Kantor Pemda Kabupaten Jombang.”

1.2. Perumusan Masalah

Suatu penelitian dapat dikatakan ilmiah, apabila penelitian tersebut
sesnai dengan prosedur. Masalah vang ada harus dirumuskan terlebih
dahulu secara tegas, hal ini dimaksudkan untuk membentuk perumusan
data yang selanjutnya akan mempermudah dalam perumusan hipotesis.
Dengan demikian data vang terkumpul akan dapat relevan dengan
permasalahan vang dapat diteliti yvang kemudian akan memudahkan
analisis data. Dalam penelitian yang baik harus dapat menyelesaikan
permasalahan pada akhir penelitannya. Hal ini ditegaskan oleh pendapat
Arikunto (1991:48) bahwa,

“Masalah adalah pertanyaan-pertanvaan yang digjukan, yang
jawabannya akan diperoleh setelah penelitian selesai dilaksanakan, yaitu
pada kesimpulan.”

Menurut A.A Loedin, syarat-syarat untuk merumuskan masalah
yang baik adalah sebagai berikut :

1. Menunjukkan hubungan antara dua variabel atau lebih

2. Persoalan harus ditegaskan dalam bahasa yang jelas dan untuk

memudahkan dituangkan dalam kalimat tanya

3. Persoalan harus memungkinkan pengukuran secara empiris.

Berdasarkan uraian diatas maka perumusan masalah yang diambil
penulis adalah sebagai berikut :

“Pengawasan atasan langsung apa saja yang mempengaruhi
efektivitas pelaksanaan tugas bawahan di kantor Pemda Kabupaten
Jombang.”
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1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Segala aktivitas yang dilakukan peneliti pasti mempunyai maksud
tujuan tertentu, vang memberikan arah bagi pelaksanaan aktivitas
tersebut.

Menurut Arikunto (1993:90) vang dimaksud tujuan penelitian adalah
scbagai berikut : “Tujuan penelitian merupakan rumusan kalimat yang
ingin diperoleh setelah penelitian selesai. Dilihat dan isinya sesuatu yang
ingin diperoleh merupakan tujuan penelitian,tujuan tersebut sama dengan
jawaban dari permasalahan penelitian.”

Sesuai dengan permasalahan penelitian ini, maka ftujuan vang
hendak dicapai adalah :

1. Ingin mengetahui tingkat pengawasan atasan langsung di kantor Pemda
Kabupaten Jombang,

2. Ingin mengetahui tingkat efektivitas pelaksanaan tugas di kantor Pemda
Kabupaten Jombang.

3. Ingin mengetahui apakah tingkat pengawasan atasan langsung akan
meningkatkan efeltivitas pelaksanaan tugas bawahan di kantor Pemda
Kabupaten Jombang.

1.3.2, Kegunaan Penelitian

l. Diharapkan dapat berfungsi sebagai masukan atau sumbangan
pemikiran atau saran-saran demi peningkatan serta kemajuan bagi
kantor Pemda khususnya kantor Pemda Kabupaten Jombang.

2. Diharapkan memberikan sumbangan sebagai bahan penelitian lebih
lanjut.
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1.4 Kerangka Teori

Manajemen merupakan sebuah subyek yang sangat penting karena
mempersoalkan usaha penetapan serta pencapaian sasaran-sasaran.
Dalam mendefinisikan manajemen para ahli mengalami perkembangan
pemikiran manajemen, hasilnya berupa sejumlah keyakinan serta sudut
pandang yvang berbeda-beda tentang manajemen. Hal ini lazim dikaitkan
dengan apa vang dinamakan mashab-mashab manajemen. Dewasa ini
terdapat macam-macam mashab atau aliran manajemen, menurut Terry
(1986:11) sebagai berikut :
Mashab manajemen berdasarkan kekuasaan
Mashab manajemen ilmiah
Mashab kelakuan
Mashab sosial

Mashab manajemen sistem

il o

Mashab manajemen berdasarkan keputusan-keputusan
Mashab pengukuran kuantitatif
Mashab proses manajemen

ol AR TR

Mashab manajemen menurut keadaan

Dari sembilan aliran manajemen diatas ditekankan pada mashab
manajemen ilmiah (scientific management school). Manajemen ilmiah
mempunyai pengaruh langsung pada hubungan bawahan terhadap
pekerjaannya. Disamping itu pula manajemen ilmiah menghilangkan
kemungkinan bawahan bertindak atas dasar kemauan sendiri dalam
perencanaan, pengorganisasian dan pengontrolan performance mereka
sendiri. Manajemen ilmiah membutuhkan rencana manajemen dan
pengawasan performance dari tugas. Manajemen ilmiah membutuhkan
pendekatan yang lebih sistematis terhadap proses manajemen.

Sehubungan dengan hal tersebut Kontz, ODonnel dan Heinz

Weihrich (1996:62) mengemukakan ada beberapa pendekatan yang sering
digunakan dalam penelitian ilmu dan teori manajemen, yakni: || =
1. Pendekatan empiris atau kasus;
2. Pendekatan perilaku antar pribadi;
3. Pendekatan perilaku kelompok;

e B
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Pendekatan sistem sosial yang kooperatif;
Pendekatan sistem sosial teknis;

Pendekatan teori keputusan;

Pendekatan sistem;

Pendekatan matematis atau ilmu manajemen;

g e G L

Pendekatan kontingensi atau situasional;
10. Pendekatan peran manajemen;
11.Pendekatan operasional.

Dari seluruh pendekatan tersebut menekankan pada pendekatan
operasional karena pendekatan operasional menggunakan kelima fungsi
manajemen sebagai klasifikasi tingkat pertama atas pengetahuan dan
untuk mengulas pertanyaan-pertanyaan dasar tertentu mengenai setiap
fungsi. Pendekatan ini berusaha untuk menganalisa manajemen dari
fungsi manajer atau pimpinan dalam organisasi, berusaha mengumpulkan
pengetahuan yang berkaitan dengan bidang manajemen sambil
menghubungkannya dengan pekerjaan manajerial. Pendekatan operasional
memiliki aplikasi praktis dalam bidang manajemen. Karena fungsi
manajemen digunakan dalam pendekatan operasional, pendekatan ini
sering disebut pendekatan aliran proses manajemen. Karena Fayol
(1996:73) yang pertama berupaya mengorganisasi pengetahuan manajemen
disekitar fungsi manajemen aliran ini sering disebut aliran klasik atau
tradisional.

Aliran teori manajemen klasik memfokuskan pada struktur
organisasi formal dan penggambaran dasar manajemen umum, sepert
dikemukakan Fayol (ibid, 1969:34), membagi manajemen menjadi dua hal
yaitu {a) prinsip-prinsip manajemen, (b) fungsi-fungsi manajemen.

Manajemen dapat berarti pencapaian tujuan melalui pelaksanaan
fungsi-fungsi tertentu. Salah satu klasifikasi paling awal dari fungsi-fungsi
manajerial dibuat oleh Henry Fayol. Fungsi-fungsi manajemen menurut
Fayol (ibid:41) vaitu Planning, Organizating, Commanding, Coordinating
dan Controling. Namun para ahli lain yang memiliki pendapat yang tidak
sama tentang fungsi-fungsi manajemen tersebut adalah Luther Gullick,
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G.R.Terry, Emest Dale, Kontz and ODonnel, William Newman, James
Stoner (dalam Handoko, 1997 :21-22).

Menurut pendapat Gullick sebagai berikut : Planning, Organizing,
Staffing, Directing, Coordinating, Reporting, Controling, Pendapat G.R.Terry
sebagai berikut : Planning, Organizing, Actuating, Controling. Pendapat
Emnest Dale sebagai berikut : Planning, Organizing, Staffing, Directing,
Innovating, Representing, Controlling,

Selanjutnya Koontz dan ODonnel sebagai berikut : Planning,
Organizing, Staffing, Directing, Controling. Pendapat William Newman
sebagai berikut : Planning, Organizing, Asembling of resours, Directing,
Controling. Pendapat James Stoner sebagai berikut : Planning, Organizing,
Leading, Controlling.

Menurut Handoko (ibid:23) dari beberapa pendapat diatas dapat
disimpulkan bahwa terdapat beberapa persamaan vang tercermin pada
fungsi planning, organizing, dan controlling. Sedangkan fungsi-fungsi
lainnya merupakan cara penyebutan vang berbeda tetapi mengandung
maksud vang sama, dimana pada dasarnva adalah Stafling, directing atau
leading.

Dalam penulisan ini akan diperinci lima fungsi vang dikemukakan
oleh Fayol yaitu planning, organizing, commanding, coordinating, dan
controlling kegiatan-kegiatan organisasi.

a. Planning

Menurut Fayoel (dalam Koontz, 1969:39) planning untuk mengetahui
lebih dulu artinya untuk menaksir masa depan dan untuk membuat
pencegahannya. Fayol mengatakan bahwa perencanaan yang baik
memerlukan kesatuan, fleksibilitas, kontinuitas, dan ketetapan sedangkan
kegagalan daripada suatu planning yang buruk adalah merupakan suatu
tanda ketidakmampuan seorang pemimpin.

b. Organizing

Organizing menurut Fayol (ibid:40) memberikan pandangan vang
luas dimana ia menyatakan bahwa mengorganisir suatu ialah menyediakan
apa saja yang berguna terhadap fungsi-fungsi yang dijalankan.
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¢. Commanding

Commanding menurut Fayol sebagai kegiatan organisasi yang
menunjukkan bahwa perintah (command) menghendaki adanya sifat vang
tersendiri pada manajer yaitu harus :

1. mempunyai pengetahuan yang sempurna mengenai bawahannya

2. membetasi diri dari yang bukan haknya

3. mengetahui selalu perjanjian dianiara organisasi dan pegawainya

4. memberikan contoh yang baik

5. memberikan audit-audit yang bersifat periodik bagi organisasi

6. bersama tim/pembantu utamanya mengadakan konferensi dimana
terdapat pemusatan kegiatan

7. tidak perlu menyelidiki hal-hal yang sekecil-kecilnya

8. menggunakan adanva kesatuan energiinisiatif dan legalitas diantara
pegawai.

d. Coordinating

Fungsi coordinating sebagai tugas untuk mengusahakan kegiatan
yang harmonis guna memperoleh efektivitas
e. Controlling

Menurut Favol pengawasan sebagai proses pengujian vaitu apakah
sesuatu pelaksanaan sesual dengan apa yang direncanakan, yang
diperintahkan dan menurut prinsip yang diberikan. Fayol percaya bahwa
pengawasan yvang efektif harus tepat, harus disertai dengan sangsi dan
harus mengandung ukuran vang dapat dipergunakan untuk mencegah
penyelewengan.

Selanjutnva dar kelima fungsi manajemen maka akan diambil
konsep pengawasan. Dalam kegiatannya pengawasan pada umumnva
dibagi dalam beberapa kategori seperti Rais (1994:118-119) menyvatakan
Controlling dibagi menjadi tiga kategori yaitu :

a. Pengawasan eksternal adalah suatu proses kegiatan pengawasan
dimana subyek pengawasan atau si pengawas baik vang berada di luar
obyek yang diawasi.

b. Pengawasan internal adalah suatu proses kegiatan yang berada dalam
suatu komponen organisasi.
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c. Pengawasan struktural atau Pengawasan melekat adalah bentuk
pengawasan oleh atasan langsung yang dianggap paling efektif untuk
mengendalikan bawahan. Pengawasan ini disebut juga Built in Control |
ialah pengawasan yang dilakukan oleh seliap pimpinan secara langsung
terhadap bawahan yang dipimpinnya.

Selanjutnya Newman (dalam Rais, ibid:119) membagi pengawasan
dalam tiga tipe dasar vaitu :

a. Sterring Control ialah pengawasan yang dilakukan pada saat pekerjaan
sedang berlangsung serta untuk membuat evaluasi dan perkiraan
tentang hasil akhir dengan mengambil tindakan korektf vang tepat
sebelum pekerjaan selesai. Pengawasan ini mempunyai persamaan
dengan built in control yaitu bahwa keduanya ditujukan terhadap
pekerjaan yang sedang berlangsung guna menjamin hasil akhir dari

suatu pekerjaan sesuai dengan rencana yang ditetapkan.

b. Yes No Controls adalah suatu pengawasan yang bersifat pengujian
lentang suatu pekerjaan apakah perlu dilanjutkan atau tidak.

c. Post Action Control adalah pengawasan terhadap pekerjaan yang selesai [
dikerjakan dengan jalan membanding-bandingkan hasil pekerjaan '
terhadap standar pengawasan. I\

Dari beberapa tipe pengawasan diatas maka penulis menetapkan * 2" : l
pengawasan melekat atau built in control atau steering control sebagai
variabel dari konsep pengawasan.
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1.5. Konsepsi Dasar

Pada suatu penelitian ilmiah, konsep memegang peranan vang sangat
penting. Konsep ini merupakan landasan yang jelas untuk menganalisa
permasalahan yang ada. Sehingga seorang peneliti dapat menemukan jalan
pemecahan terhadap suatu permasalahan. Definisi konsep menurut Masri
Singarimbun dan Sofyan Effendi, konsep adalah : :istilah dan definisi yang
digunakan untuk menggambarkan secara absirak kejadian, keadaan,
kelompok atau individu yang menjadi pusat perhatian ilmu sosial”
(1989:33). Dengan adanya konsep peneliti dapat menentukan batas gejala-
gejala yang diamati dan dapat menyederhanakan masalah yang dihadapi ke
dalam suatu istilah untuk beberapa kejadian yang saling berkaitan.

Kemudian pengertian konsep dasar menurut J.Supranoto yakni :
“konsepsi dasar adalah suatu pandangan yang teoritis dari definisi singkat
yang mendasari pemikiran kita untuk mencapai jalan keluar atau
pemecahan dari persoalan yang perlu diteliti. Tujuannya adalah untuk
menggabungkan sejumlah peristiwa atau gejala”(1986:11).

Berdasarkan definisi tersebut, maka peranan konsepsi dasar dalam
penclitian  adalah sebagai landasan berpikir dalam menganalisa
permasalahan serta pemecahannva. Konsepsi dasar juga merupakan
uraian yang menjelaskan variabel dan hubungan variabel yang dinyatakan
dalam perumusan masalah berdasarkan teori yang ada.

Sedangkan teori menurut Fred M. Kerlinger dalam Masri Singarimbun
adalah . *Teori adalah serangkaian asumsi, konsep, definisi, dan proporsi
untuk menerangkan suatu fenomena sosial secara sistematis dengan cara
merumuskan hubungan antar konsep”(1989:37).

Dengan demikian teori merupakan sekelompok konsep yang saling
berhubungan satu dengan vang lainnya yvang tersusun sccara sistematis
tentang suatu gejala sosial tertentu, Susunan teoritis dan skema
konseptual ini merupakan jantung dari penelitian vang berguna untuk
merumuskan dan mengembangkan suatu penjelasan tentang variabel yang
diturunkan dalam indikator. Dari pendapat di atas jelas bahwa konsepsi
dasar sangal penting karena dapat memberikan kerangka berpikir yang
kuat sebagai dasar maupun sebagai landasan untuk pemecahan masalah,
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Setelah diketahui pengertian konsep dan teori di atas,maka konsep
dan teori yang melandasi variabel-variabel dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Konsep Pengawasan Atasan Langsung sebagai variabel pengaruh (X)
2. Konsep Efektivitas Pelaksanaan Tugas sebagai variabel terpengaruh (Y)

1.5.1 Konsep Pengawasan Atasan Langsung

Pengawasan merupakan fungsi manajemen seorang manajer,
seorang pimpinan, vang harus dilakukan disamping perencanaan dan
pelaksanaan pekerjaan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah hasil
pelaksanaan pekerjaan bawahan sesuai dengan rencana, seperti pendapat
Farlan (dalam Handayaningrat, 1988:141) bahwa, “Pengawasan pimpinan
adalah suatu proses dimana pimpinan ingin mengetahui apakah hasil
pelaksanaan pekerjaan yang dilaksanakan oleh bawahannya sesuai dengan
rencana, perintah, tujuan atau kebijaksanaan.”

Jadi hasil-hasil pengawasan dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam langkah-langkah yang dipandang perlu baik untuk
penyempurnaan maupun penertiban di bidang kelembagaan, kepegawaian
dan ketatalaksanaan. Untuk itulah pimpinan dalam melakukan tugas
pengawasan harus menentukan standart dar pelaksana kerja yang
dilakukan dan apakah terjadi kekeliruan atau penyimpangan selekas
mungkin melakukan perbaikan-perbaikan.

Seperti yang telah penulis kemukakan sebelumnya tentang
pengertian pengawasan melekat yvang merupakan pengertian pengawasan
atasan langsung menurut Nawawi (1993:8), sebagai berikut :

“Pengawasan melekat adalah proses pemantauan, pemeriksaan, dan
evaluasi yang dilakukan secara berdaya dan berhasil guna oleh
atasan langsung terhadap pekerjaan dan hasil kerja bawahannya
agar sccara terus menerus berfungsi secara maksimal dalam
melaksanakan tugas yang terarah pada pencapaian tujuan vang
telah dirumuskan sebelumnya.”



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

22

a. Pemantanan Atasan Langsung

“Pemantauan adalah kegiatan yang dilakukan dengan menyaksikan
langsung ke tempat untuk menampung masalah yvang timbul dalam proses
pekerjaan berdasarkan laporan/informasi.”(Handayaningrat, 1986:156).

Aktivitas pemantauan sebagaimana telah dijelaskan diatas
bermanfaat untuk mengetahui persoalan-persoalan yang terjadi dalam
proses pelaksanaan pekerjaan. Dengan menvaksikan langsung
pelaksanaan kegiatan operasional tersebut, atasan akan memperoleh input
yvang penting sebagai konsekuensinya dalam usaha menentukan tindakan
korektif yvang perlu diambil, Kegiatan pemantauan ini harus selalu
mengikuti perkembangan secara terus menerus, baik dilakukan dengan

melalui laporan maupun informasi lainnya.

b. Pemeriksaan Atasan Langsung
Dalam hal ini Sujamto (1983:123) menyatakan sebagai berikut :

“Pemeriksaan adalah segala sesuatu atau kegiatan dalam rangka
pelaksanaan fungsi pengawasan melalui pengamatan, pencatatan
atau perekaman, penyelidikan dan penelaahan secara cermat dan
sistematis serta melalui penilaian dan pengujian terhadap fakta-
fakta, informasi yang dikaitkan dengan obyek yang diperiksa dan
menuangkan hasilnyva dalam berita acara pemeriksaan.

Secara umum kegiatan pemeriksaan dapat diartikan sebagai
tindakan pengamatan, pencatatan atau perekaman penyelidikan dan
penelashan terhadap fakta-fakta, informasi dan data-data dari obyek
pemeriksaan yang dapat berupa dokumen, pekerjaan atau sistem.

Dalam pengawasan melekat, pemeriksaan oleh pimpinan difokuskan
terhadap pekerjaan dan hasil kerja bawahan, dengan maksud untuk
mengantisipasi secara dini terjadinya penyimpangan-penyimpangan dari
ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan.

c. Evaluasi atan Penilaian Atasan Langsung

“Evaluasi adalah proses pengukuran dan pembandingan hasil-hasil
yang nyatanya dicapal dengan hasil-hasil yang seharusnya dicapai.”
(Siagian, 1992:205)
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Dari adanya evaluasi ini maka melalui proses pengukuran dan
pembandingan hasil kerja vang telah dicapai dengan rencana yang lelah
ditetapkan akan diketahui sejauh mana tingkat keberhasilan pegawai
dalam menjalankan tugasnya. Disamping itu faktor-faktor penyebab
terjadinya penyimpangan atas kesalahan akan terlihat jelas, dengan
demikian pimpinan lebih mudah dalam menetapkan tindakan lebih lanjut.

1.5.2 Konsep Efektivitas Pelaksanaan Tugas

Seorang pegawai hendaknya menyelenggarakan dan melaksanakan
tugas oganisasi sebaik-baiknya, agar hal itu tercapai, setiap pegawai harus
dapat melaksanakan tugasnya seefektif mungkin.Effectiveness (efektiviltas)
adalah kemampuan untuk menentukan tujuan yang memadai yaitu
melakukan hal vang tepat (James A.F.Stoner,1996:9), Efektivitas yang
dilakukan bawahan dalam melaksanakan tugas pada kantor dimana dia
bekerja ditentukan oleh apakah tujuan yang hendak dicapai itu dapat
terealisasikan atau tidak.

Gibson dkk, dalam bukunya berjudul “Organisasi (perilaku,
struktur, proses) menjelaskan bahwa organisasi dapat efektif adalah bila
terfokus pada satu atau seluruh ketiga perspektif (efektivitas individual,
efektivitas kelompok, dan efektivitas organisasi). Gibson dkk (1996:29)
menjelaskan sebagai berikut :

Efektivitas individual adalah tingkat efektivitas yang paling dasar,
yang menekankan pada kinerja tugas dari karyawan tertentu dan anggota
organisasi, tugas vang harus dikerjakan merupakan bagian pekerjaan atau
posisi dalam organisasi. Efektivitas kelompok adalah jumlah kontribusi
seluruh individu sedangkan efektivitas organisasi terdiri dar efektivitas
individu dan efektivitas kelompok, dimana kontribusi dar masmg-masing
bagian lebih besar daripada sekedar menjumlahkan secara sederhana,
serta organisasi mendapatkan tingkat efektivitas yang lebih tinggi
dibanding penjumlahan bagian-bagiannva.

Lebih lanjut Gibson mengatakan bahwa sebab efektivitas individu
adalah kemampuan, ketrampilan, pengetahuan, sikap, motivasi dan stres.
Sebab efektivitas kelompok adalah keterpaduan, kepemimpinan, struktur,
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status, peran dan norma-norma sedangkan efektivitas organisasi adalah
lingkungan, teknologi, pilihan strategi, struktur, proses dan cultur.

Dalam konsep efektivitas pelaksanaan tugas disini penulis
menekankan efektivitas individual sebagai variabel yang diteliti, karena
efektivitas individu dalam organisasi adalah tingkat paling dasar yang
dapat menvebabkan efektivitas untuk tingkat selanjutnya. Untuk menilai
efektivitas individual ini penulis meninjau dari pendekatan tujuan dimana
keberadaan organisasi dimaksudkan untuk mencapai suatu tujuan
tertentu, efektivitas adalah pencapaian sasaran upaya bersama. Hal ini
sesuai dengan pendapat Adam Indra Wijaya (1989:225) yaitu , “Untuk
menilai apakah suatu organisasi efektif atau tidak secara keseluruhan
ditentukan oleh apakah tujuan organisasi itu tercapai dengan baik atau
tidak.”

Pendapat diatas maksudnya menyatakan bahwa seseorang yang
melakukan suatu perbuatan pasti menghendaki suatu hasil atau
mempunyai suatu tujuan tertentu, dan apabila tujuan tersebut dapat
dicapai sesuai dengan yang dikehendaki seperti yang telah ditetapkan
sebelumnya. Disamping itu efektivitas pelaksanaan tugas menurut Pariatra
Westa (1989:18) adalah, “Pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan seseorang
atau organisasi pegawai kerja dapat menimbulkan suatu akibat
terwujudnya sesuai dengan ketentuan rencana yang telah ditetapkan
sebelumnya”.

Untuk mengukur apakah pelaksanaan tugas vang dilakukan oleh
pegawai itu efektif atau tidak, perlu dicari terlebih dahulu dimensi-dimensi
vang ada di dalam efektivitas yang akan dijadikan patokan untuk
mengukur atau mengevaluasi pencapaian tujuan yang telah ditentukan

Hidayat (1986:87) memberikan pengertian efektivitas scbagai
berikut, “Efektivitas adalah suatu ukuran yang menvatakan seberapa jauh
target [_lmann"tas, kualitas, dan waktu) telah tercapaisemakin besar

presentase target yang dicapai maka semakin tinggi pula tingkal

ﬁekﬁﬁmsnya.'
Pada organisasi pemerintah vang tidak mencari laba dalam
mengevaluasi hasil kerjanya juga berorientasi pada pencapaian target.
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Sebagaimana dikemukakan oleh Hidayat (1986:87) bahwa, *“Pada
nmumnya organisasi pemerintah berorientasi pada pencapaian efektivitas”.

Dari konsep yang dikemukakan Hidayat tersebut diatas, penulis
jadikan indikator untuk mengukur efektivitas pelaksanaan tugas bawahan.

1.5.2.1 Kuantitas Kerja

Menurut Wilson dan Heyel, kuantitas adalah : “Hal-hal yang
menunjukkan jumlah kerja yang dilaksanakan dalam periode yang telah
ditentukan”(1987:101).

Dengan demikian kuantitas kerja dapat dilihat dari hasil kerja
selama penggunaan waktu tertentu atau jangka waktu yang telah
ditentukan dan kecepatan seorang pegawai dalam menyelesaikan tugas
atau pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.

1.5.2.2 Kualitas Kerja

Kualitas kerja menurut Wilson dan Heyel adalah : *Hal-hal yang
menunjukkan bagaimana sebaiknya ia melakukan apa yang ia kerjakan,
ketepatan, kelengkapan dan kerapian.” (1987:101)

Jadi yang dimaksud dengan kualitas kerja adalah bagaimana mutu
kerja seorang pegawai dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan yang
ditentukan oleh bagaimana ketepatan pegawai dalam menyelesaikan setiap
tugas atau pekerjaan yang sesuai dengan waktu petunjuk atau ketentuan
pelaksanaan kerja yang telah ditentukan.

Disamping itu dapat dilihat melalui kesesuaian antara hasil
pekerjaan dengan ukuran (standart) atau petunjuk kerja yang telah
ditentukan.
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1.6 Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan sementara. Karena iitu penggunaan
hipotesis harus didasarkan pada permasalahan dan tujuan dari suatu
peneliti yang dilakukan. Hipotesis diartikan sebagai pernyataan yang masih
lemah kebenarannyva atau kenvataannya (Sutrisno Hadi, 1987:257)

Selanjutnya Masri Singarimbun dan Sofyan Efendi (1989:43)
menyatakan bahwa :

“Suatu hipotesis selalu dirumuskan dalam bentuk suatu pernyataan
vang menghubungkan antara 2 variabel atau lebih, hubungan tersebut
dirumuskan secara eksplisit dan implisit. Hipotesis tersebut menunjukkan
hubungan 2 variabel yaitu terpengaruh dan pengaruh.”

Sedangkan dalam buku Metodologi Penelitian yang diterbitkan oleh
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi halaman 38 menyebutkan : Konsep lain mengenai hipotesis adalah
hipotesis nol. Hipotesis nol yang biasa dilambangkan dengan Ho,adalah
hipotesis yang menvatakan tidak adanya saling hubungan antara dua
variabel atau lebih,atau hipotesis vang menyatakan tidak adanya
perbedaan antara kelompok yvang satu dengan kelompok lainnva. Di dalam
statistik, uji statistik biasanva mempunyai sasaran untuk menolak
kebenaran hipotesis nol ini. Hipotesis lain yvang bukan hipotesis nol adalah
hipotesis alternatif. Hipotesis alternatif ini yang biasa dilambangkan
dengan Hi, menyvatakan adanya saling hubungan antara 2 variabel atau
lebih, atau menyatakan adanva perbedaan dalam hal tertentu pada
kelompok-kelompok vwvang berbeda. Pada umumnya, kesimpulan uji
statistik berupa penerimaan hipotesis alternatif sebagai hal yang benar.

Selanjutnya dalam Metodologi Penelitian yang diterbitkan oleh
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi halaman 38-39 juga menyebutkan :

“Seringkali timbul pertanyaan mengenai mana diantara kedua
macam hipotesis itu, vaitu hipotesis nol dan hipotesis alternatif, yang
harus dirumuskan sebagai hipotesis peneliian. Jawaban terhadap
pertanyaan ini akan tergantung kepada landasan teoritis yang digunakan.
Jika landasan teoritis itu mengarahkan penyimpulannya ke “tidak ada
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pengaruh™ atau ke “tidak ada perbedaan”,maka hipotesis penelitian yang
dirumuskan akan merupakan hipotesis nol. Sebaliknya, jika tinjauan
teoritis mengarahkan penvimpulan ke “ada pengaruh” atau keada
perbedaan”, maka hipotesis penelitian yang dirumuskan merupakan
hipotesis alternatif (I1a).

Berdasarkan wuraian tersebut, karena landasan teoritis itu
mengarahkan pada penyimpulan ke “ada pengaruh® maka hipotesis
penelitian yang dirumuskan adalah hipotesis alternatif (I1a), dengan
demikian hipotesis dapat dirumuskan yakni Ha;

Semakin sering pengawasan atasan langsung, maka semakin
tinggi efektivitas pelaksanaan tugas bawahan pada kantor Pemda
Kabupaten Jombang,

1.7 Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan penuntun bagi peneliti dalam
melakukan pengujian, karena definisi operasional merupakan petunjuk
dalam mengukur variabel. Singarimbun dan Effendi (1989:46)
mengemukakan bahwa definisi operasional adalah : “Suatu informasi
ilmiah yang amat membantu peneliti lain yang ingin menggunakan variabel
yang sama. Dari informasi tersebut akan mengetahui bagaimana cara
pengukuran atas variabel itu dilakukan.”
Selanjutnya operasionalisasi dari masing-masing variabel vang ada
dalam penelitian ini, dapat penulis kemukakan sebagai berikut :
1. Variabel pengaruh (X), yaitu Pengawasan Atasan Langsung pada
Kantor Pemda Kabupaten Jombang.
2. Variabel terpengaruh (Y), yaitu Efektivitas Pelaksanaan Tugas
Bawahan pada Kantor Pemda Kabupaten Jombang,.

1.7.1 Operasionalisasi Variabel Pengaruh (X), yaitu Pengawasan Atasan
Langsung Pada Kantor Pemda Kabupaten Jombang,

Pengawasan melekat adalah proses pemantauan, pemeriksaan, dan
evaluasi yang dilakukan secara berdaya dan berhasil guna oleh
atasan langsung terhadap pekerjaan dan hasil kerja bawahannva
agar secara ferus menerus berfungsi secara maksimal dalam
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melaksanakan tugas yang terarsh pada pencapaian tujuan yang
telah dirumuskan sebelumnya.(Hadari Nawawi, 1989:7)

Berdasarkan pendapat itu maka penulis menjabarkan indikator-
indikator pengawasan atasan langsung sebagai berikut -

2. Pemantauan Atasan Langsung (X1)

Dalam hal ini yang dimaksud dengan pemantauan atasan langsung
adalah kegiatan yang dilakukan dengan menyaksikan langsung ke tempat
pelaksanaan pekerjaan untuk menampung masalah yang timbul dalam
proses pelaksanaan tugas pekerjaan berdasarkan laporan dan informasi.

Indikator pemantauan ini dapat diukur dengan aktivitas atasan
dalam menyaksikan langsung ke tempat pelaksanaan pekerjaan
berdasrakan laporan atau informasi.

b. Pemeriksaen Atasan Langsung (X2)

Dalam hal ini yang dimaksud dengan pemeriksaan adalah kegiatan
melihat atau menyaksikan sampai berapa jauh hasil pelaksanaan
pekerjaan, sesuai dengan rencana atau tidak.

Indikator tentang pemeriksaan ini dapat kita uraikan menjadi item-
item sebagai berikut :

a. Aktivitas atasan dalam mempelajari catatan hasil pelaksanaan tugas
bawahan.

b. Aktivitas atasan dalam menilai pelaksanaan tugas bawahan.

¢. Aktivitas atasan dalam menguji kebenaran pelaksanaan tugas bawahan.

d. Aktivitas atasan dalam membuat berita acara pemeriksaan.

c. Evaluasi atau Penilaian Atasan Langsung (X3)

Dalam hal ini yang dimaksud dengan evaluasi atan penilaian adalah
proses pengukuran dan perbandingan dari hasil pekerjaan yang
senyatanya didapat dengan hasil pekerjaan yang seharusnya didapat.

Indikator tentang evaluasi atau penilaian dapat kita uraikan menjadi
item-item sebagai berikut :
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Aktivitas atasan dalam mengukur atau membandingkan hasil
pelaksanaan tugas bawahan dengan hasil yang seharusnya didapat.
Selanjutnya untuk memudahkan pengukuran, maka ditentukan
kriteria penilaian dari masing-masing item sebagai berikut :
1. Jawaban a (selalu) diberi skor 3
2. Jawaban b (kadang-kadang) diberi skor 2
3. Jawaban c (tidak pernah) diberi skor 1

1.7.2 Operasionalisasi Variabel Terpengaruh (¥) yaitu Efektivitas
Pelaksanaan Tugas Bawahan Pada Kantor Pemda Kabupaten
Jombang,

Hidayat memberikan pengertian efektivitas sebagai berikut
“Efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target
(kuantitas,kualitas dan efektivitas waktu) telah tercapai, semakin besar
prosentase target yang dicapai maka semakin tinggi pula tingkat
efektivitasnya”(1986:87)

Dari konsep vang dikemukakan Hidayat tersebut diatas, penulis
jadikan indikator untuk mengukur efektivitas pelaksanaan tugas bawahan.

a. Kuantitas Kerja (Y1)

Kuantitas kerja adalah hal-hal yang menunjukkan jumlah kerja vang
dilaksanakan dalam periode yang telah ditentukan. Indikator ini dapat
diukur dari :

- Ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu vang
ditentukan
- Kecepatan dalam menyelesaikan tugas sebelum waktu vang ditentukan

b. Kualitas Kerja (Y2) ]

Kualitas kerja adalah bagaimana mutu kerja bawahan dalam
melaksanakan tugas yang ditentukan oleh bagaimana ketepatan,
kelengkapan dan kerapian kerjanya, juga dapat dilihat dari ketelitian
maupun ketepatan pegawai dalam menyelesaikan setiap tugas sesuai
dengan waktu atau ketentuan pelaksanaan. Disamping itu dapal dilihat
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melalui  kesesuaian antara hasil ketja dengan ukuran yvang telah
ditentukan. €

c. Efektivitas Walktu (Y3)

Efektivitas waktu adalah apabila suatu pekerjaan dapat diselesaikan
pada waktunya atau bahkan mungkin juga pekerjaan itu dapat
diselesaikan lebih cepat dari batas waktu yang ditetapkan.

Untuk memudahkan pengukuran terhadap jawaban responden,
digunakan ukuran sebagai berikut :

1. Jawaban a (selalu) diberi skor 3
2. Jawaban b (kadang-kadang) diberi skor 2
3. Jawaban c (tidak pernah) diberi skor 1

1.8 Metode penelitian |
Metode Penelitian merupakan suatu hal yang penting dari suatu

penelitian ilmiah, dimana metode ini digunakan sebagai landasan bergerak
dalam mendapatkan data-data yang obyektif, lengkap, dan dapat l
dipertanggungjawahkan. Sehingga suatu peneliti ilmiah mempunyai

kebenaran yang dapat dibuktikan dengan kenyataan lapangan.

Metodologi riset menurut Hadi (1984:4) adalah : “Metode research hI
sebagaimana kita kenal sekarang memberikan garis-garis yang sangal j
cermat dan mengajukan syarat-syarat vang keras. Maksudnya untuk
menjaga agar pengetahuan yang dicapai dari suatu research dapat |
mempunyai harga ilmiah yang selinggi-tingginva,”

Jadi jelaslah bahwa penelitian merupakan penelaahan yang
dilakukan melalui penvelidikan yang nyata dan sempuma dari seluruh
pembuktian terhadap masalah yang dapat ditentukan sehingga kita dapat
memecahkan, Dengan menggunakan metodelogi penelitian ini penulis

menggunakan metode penelitian sebagai berilaut ;
1.8.1 Metode Penentuan Sampel

Sebelum melaksanakan sutuy penelitian, seorang peneliti harus

terlebih dahulu menetapkan dacrah atau lokasi vang menjadi tempat
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penelitian. Keseluruhan unsur yang ada di tempat penelitian itu disebut
populasi. Hal ini sesuai dengan pendapat Masri Singarimbun dan Sofyan
Effendi (1989:108) yang menyatakan bahwa :"Populasi adalah jumlah
keseluruhan dari unit analisis yang ciri-cirinya akan diduga.”

Berkaitan dengan pendapat di atas,maka dapat diketahui bahwa
populasi adalah jumlah keseluruhan sasaran yang menjadi obyek
penelitian yang dapat berupa manusia, barang organisasi atau benda lain
yang hendak diteliti. Dan metode penentuan populasi menurut Manasse
Malo dibagi dua yaitu populasi sasaran dan populasi survai sebagai
berikut : “Populasi target merupakan populasi vang telah kita tentukan
sesuai permasalahan penelitian sedangkan populasi survai merupakan
populasi yang terliput dalam penelitian yang dilakukan (1997:150)

Berdasarkan pendapat diatas dapat diketahui bahwa populasi survai
lebih kecil dari populasi sasaran sehingga dalam penelitian ini populasinya
terbagi menjadi dua sebagai berikut :

a. Populasi sasaran atau populasi target,
Populasi sasaran atau populasi target dalam peneliban ini adalah
semua pegawai di kantor Pemda Kabupaten Jombang.

b. Populasi Survai
Populasi survai dalam penelitian ini adalah semua pegawai yang
mempunyai bawahan langsung yakni berjumlah 65 orang.

Dalam suatu penelitian disamping harus menentukan populasi kita
harus menentukan sampel oleh karena tidak semua obyek sasaran dalam
penelitian diperlukan untuk diteliti. Hal ini dilakukan untuk menjaga agar
penelitian yang dilakukan tidak memakan waktu yang lama dan biaya yang
banyak. Sebagaimana yang diungkapkan Winarno Surahman (1985:93)
berikut : “Karena tidak mungkin penyelidikan selalu langsung mendidik
segenap populasi padahal tujuan peneliihn adalah untuk mnemukan
generalisasi yang berlangsung secara umum, karena seringkali
penyelidikan terpaksa menggunakan sebagian saja populasi yakni
sejumlah sampel yang dipandang representatif terhadap penelitian kita.”
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Sclanjutnya Hadi (1983:73) menjelaskan tentang berapa jumlah
sampel yang harus diambil dalam penelitian sebagai berikut : “Sebenarmya
tidak ada ketetapan yang mutlak berapa persen sampel yang harus diambil
dari populasi, ketidaktetapan yang mutlak ini tidak perlu menimbulkan
keraguan pada penulis.”

Berdasarkan pendapat di atas maka dalam penelitian teknik
pengambilan sampel yang penulis pergunakan adalah Teknik Propotional
Stratified Random Sampling.

Adapun jumlah sampel yang ditetapkan sebanyak 20 orang pegawai
dari keseluruhan populasi yang jumlashnya sebanyak 65 orang dengan
perincian sebagai berikut :

1. Sckretaris Wilayah/Daerah Kabupaten : 1 orang

1

S M OB s i e LR 1 orang
65

2. Asisten Sekretaris Wilayah/Daerah : 3 orang
3

el (U501 SPIRITS R SRS U R 1 orang
65
3. Kepala Bagian : 14 orang
14
el G5 s B OO g (R e 4 orang
65
4. Kepala Sub Bagian : 46 orang
46
—— X = 18,1 = iiiiiierisarssisnnes s nmitenans 14 orang
65
JUMLAH : 20 orang

Dalam random sampling semua individu dalam populasi baik secara
sendiri-sendiri atau bersama-sama diberi kesempatan yang sama untuk
dipilih sebagai sampel.

1.7.3 Metode Pengumpulan data

Pengumpulan data tidak lain dari suatu proses pengadaan data
primer untuk keperluan penelitian. Pengumpulan data merupakan langkah
yang amat penting dalam metode ilmiah, Untuk mendapatkan informasi
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data yang dapat menjawab permasalahan penelitian digunakan tekhnik-
tekhnik sebagai berikut :

Metode Observasi
Metode Dokumentasi
Metode Interview

p P TR

Metode Kuesioner

a. Metode Observasi

Metode Observasi itu merupakan metode pengamatan dan
pencatatan secara sistematis tentang gejala-gejala vang akan diselidiki baik
secara langsung maupun tidak langsung.
b. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi dilakukan dengan jalan mengadakan
pencatatan atau mengutip data yang ada di lokasi penelitian dengan
maksud diperoleh data untuk menyusun deskripsi daerah penelitian
schingga mampu mendukung dan memperjelas analisa penelitian.
¢. Metode Interview

Metode Interview yang dimaksud menurut Hadi (1987:75) adalah :

“Sebagai suatu proses tanya jawab lisan, dalam mana dua orang
atau lebih berhadap-hadapan secara fisik, yang satu dapat melihat
muka yang lain dan mendengarkan dengan telinga sendiri suaranya,
tampaknya merupakan alat pengumpul informasi yang langsung
tentang beberapa jenis data sosial baik yang terpendam (latent)
maupun manifest.”

d. Metode Kuesioner
Masri Singarimbun (1989:175) memberikan batasan mengenai
tujuan metode kuesioner yaitu : “Tujuan pembuatan kuesioner adalah

untuk (a) memperoleh informasi yang relevan dengan tujuan survey, dan
(b} memperoleh info dengan reliabilitas dan validitas setinggi mungkin."

1.7.4 Metode Analisa Data

Tahap akhir dari metode penelitian adalah metode analisa data.
Melalui tahap ini data-data yang telah dikumpulkan diolah dan

N

(LT
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dimanfaatkan dengan tujuan hasil dari analisa data tersebut dapat
diinterpretasikan guna penarikan kesimpulan atas penelitiannya. Hasil dari
analisa data ini dapat dipakai untuk menjawab persoalan penelitian.
Sehubungan dengan analisa data Soetandyo Wignyosoebroto menvatakan
sebagai berikut :

“Analisa data dapat dibedakan menjadi dua macam; yvaitu kualitatif
dan kuantitatif. Perbedaan ini tergantung pada sifat data yang
dikumpulkan oleh peneliti. Apabila data yang dikumpulkan itu hanya
sedikit, bersifat monografis atau berwujud kasus-kasus (sehingga dapat
disusun dalam suatu struktur Kklasifikatoris, maka memakai analisa
kualitatif. Apabila data vang dikumpulkan itu berjumlah besar dan mudah
diklasifikasikan ke dalam kategori-kategori (dan karenanya lalu
berstruktur), maka nalisa kuantitatiflah yang harus digunakan.” (Majalah
Editor, 1985 :40).

Untuk menganalisa data, penulis menggunakan analisa kuantitatif
dengan teknik analisa statistik. Teknik statistik vang penulis pergunakan
adalah dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat, sebagai berikut :

N[ ap-Be) -n ]2

2
X4 =
(A+B)(C+D)(A+C)(B+D) et 1 g
I FERPLSTAA
.E-‘-*—_"*; ONIVERRITAS TRYEER
Keterangan : : g
N : jumlah responden vang diteliti
ABCD : mewakili frekuensi

Selanjutnya untuk menguji hipotesis penulis menggunakan analisa
deskriptif melalui prosentase jawaban responden. Dalam hal ini analisa
deskriptil’ digunakan sebagai penunjang analisa statistik dimuka. Dengan
demikian analisa deskriptif masih ada kaitan dengan analisa statistik. 11al
tersebut sesuai dengan apa vang dikemukakan oleh Anto Dajan (1973 1)
scbagai berikut : “Analisa secara deskriptif merupakan bagian vang

_—-——‘r

—
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menyeluruh dari metode statistik dan merupakan prosedur yang wajar
dikerjakan.”

Dalam tulisan ini, tingkat prosentase jawaban responden oleh
penulis digunakan sebagai ukuran untuk meneniukan sejauh mana
pengaruh pengawasan atasan langsung terhadap efektivitas pelaksanaan
tugas bawahan di kantor Pemda Kabupaten Jombang,

1. Untuk variabel Pengawasan Atasan Langsung (X) dimana indikator
pemantauan (X1) dipereleh 2 item, indikator pemeriksaan (X2) diperoleh
4 item, indikator evaluasi (X3} diperoleh 2 item, dengan total score
tertinggi 24 dan score terendah 8, maka :
« Total score 8§ — 15 termasuk kategori rendah
= Total score 16 — 24 termasuk kategori tinggi

4. untuk variabel Efektivitas Pelaksanaan Tugas (Y), untuk indikator
kuantitas kerja (Y1) diperoleh 3 item,ﬁgdikatur kualitas kerja diperolch
3 item, indikator efektivitas waktu (Y3) diperoleh 3 item, dengan total
score tertinggl 27 dan score terendah 9, maka :
« Total score 9 — 18 termasuk kategori rendah

» Total score 19 — 27 termasuk kategori tinggi



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB II
DESKRIPSI DAERAH PENELITIAN

2.1 Pengantar

Deskripsi daerah penelidan dimaksudkan untuk memberikan
pemahaman tentang obyek peneliian serta gambaran lokasi penelitian
dimana peneliti mengumpulkan data empiriknya, Kegunaan deskripsi
daerah penelitinn ini sebagai data sekunder untuk membantu peneliti
memudahkan dan melengkapi data yang telah dikumpulkan. Selain itu
deskripsi daerah penelitian juga akan membantu menjelaskan kedudukan,
tugas pokok dan fungsi organisasi, susunan organisasi serta tata kerja dari
organisasi vang bersangkutan.

2.2 Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi Hantor Pemda Habupaten
Jombang
Berdasarkan Keputusan Nenteri Dalam Negeri dalam Peraturan
Daerah Nomor 31 Tahun 1992 tentang Organisasi/Tata Kerja Sckretariat
Wilayah/Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Jombang dan Sekretariat
DPRD Kabupaten Jombang, dijelaskan bahwa Kantor Pemda Kabupaten
Jombang mempunyai kedudukan, tugas pokok sebagai berikut :

2.2.1 Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi

1. Sekretariat Wilayah/Daerah, adalah unsur staf vang berada di bawah
dan bertanggung jawab langsung kepada Bupati Kepala Daerah;

2. Sekretariat Wilayah/Daerah dipimpin oleh secorang  sekretaris
Wilayah /Daerah;

3. Sekretariat Wilayah/Daerah, mempunyai tugas membantu Bupati
Kepala Daerah dalam melaksanakan tugas pokok penyelenggaraan
Pemerintahan, Pelaksanaan Pembangunan dan Pembinaan Masyarakat

serta Pembiinaan Administrasi.

37
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Untuk menyelenggarakan tugas tersebut diatas, Sekretariat

Wilayah/Daerah Kabupaten mempunyai fungsi

a.

#a

Koordinasi staf terhadap segala kegiatan vang dilakukan oleh Perangkat
Wilayah/Daerah  Kabupaten dalam rangka penyelenggaraan
administrasi pemerintahan;

Pembinaan penyelenggaraan Pemerintahan dalam arti mengumpulkan
dan menganalisa data merumuskan program dan petunjuk teknis serta
memantau perkembangan penyelenggaraan pemerintahan;

Pembinaan pelaksanaan pembangunan dalam srti mengumpulkan dan
menganalisa data, merumuskan program dan petunjuk teknis serla
memantau  perkembangan penyelenggaraan pembangunan dan
perekonomian;

Pembinaan kemasyarakatan dalam arti mengumpulkan dan
menganalisa data, merumuskan program dan petunjuk teknis serta
memantau perkembangan penyelenggaraan pembinaan
kemasyarakatan;

Pembinaan Administrasi, organisasi dan tatalaksana serta memberikan
pelayanan teknis administratif kepada seluruh Perangkat Daerah,
perangkat Wilayah Administrasi dan Instansi Vertikal:

Koordinasi perumusan peraturan perundang-undangan dan pembinaan
hukum yang menyangkul tugas pokok pemerintahan di Daerah dan
PENYUSUNAN anggaran;

Melaksanakan hubungan masyarakat dan hubungan antar lembaga
Melaksanakan tugas lain vang diberikan oleh Kepala Daerah.

Uraian Tugas dan Fungsi

I.

2.

Asisten Tata Praja,mempunyai tugas melaksanakan pembinaan dan
mengkoordinasikan penyelenggaraan Pemerintahan dan perumusan
peraturan perundang-undangan;

Dalam melaksanakan tugas tersebut, Asisten Tata Praja mempunyai
fungsi :
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4. merumuskan bahan kebijaksanaan rumusan program dan petunjuk
teknis serta memantau penyelenggaraan pemerintahan;

b. melaksanakan koordinasi kegiatan penyelenggaraan pemerintahan;

¢. menyusun bahan kebijaksanaan dan koordinasi rumusan peraturan
perundang-undangan;

d. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh sekretariat
wilayah/daerah.

. Bagian Tata Pemerintahan, mempunyai tugas melaksanakan

penyusunan program dan petunjuk teknis pembinaan penyelenggaraan
pemerintahan  umum, ketertiban perangkat  Wilayah/Daerah,
administrasi kependudukan dan Catatan Sipil serta perkotaan.

- Dalam melaksanakan tugas tersebut Bagian Tata pemerintahan

mempunyai fungsi :

4. mengumpulkan bahan pembinaan koordinasi instansi vertikal oleh
Kepala Wilayah dalam penyelenggaraan pemerintahan, penyusunan
perencanaan program dan petunjuk teknis pembinaan prasarana
fisik pemerintahan;

b. mengumpulkan bahan dan menganalisa data serta memberikan
pertimbangan dalam rangka pembinaan perangkat Wilavah /Daerah;

¢. mengumpulkan bahan penyusunan pedoman dan petunjuk teknis
pembinaan administrasi kependudukan dan catatan sipil;

d. mengumpulkan bahan penvusunan pedoman dan petunjuk teknis
pembinaan perkotaan;

e. melaksanakan tugas lain vang diberikan oleh Asisten Tata Praja.

. Bagian Pemerintahan Desa, mempunyai tugas melaksanakan

penyusunan pedoman dan petunjuk teknis pembinaan penyelenggaraan
Tata Pemerintahan Desa/Kelurahan, pengembangan Desa/Kelurahan
dan Lembaga Desa/Kelurahan:

- Dalam melaksanakan tugas tersebut, Bagian Pemerintahan Desa

mempunyai fungsi ;

a. mengumpulkan dan mengolah bahan penyusunan pedoman dan
petunjuk teknis pembinasn Tata Penvelenggaraan Pemerintahan
Desa/Kelurahan;
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b. mengumpulkan dan mengolah bahan penyusunan pedoman dan

i

petunjuk  teknis  pembinaan pendapatan dan  kekayaan
Desa/Kelurahan:

mengumpulkan dan mengolah bahan penyusunan pedoman dan
petunjuk  teknis  pembinaan perangkat dan  administrasi
pemerintahan Desa/Kelurahan:

mengumpulkan dan mengelah bahan penyvusunan pedoman dan
petunjuk teknis pembinaan lembaga Desa/Kelurahan dan
pengembangan Desa/Kelurahan;

melaksanakan tugas lain vang diberikan oleh Asisten Tata Praja.

7. Bagian Ketertiban,mempunyai tugas melaksanakan penyusunan

pedoman dan petunjuk teknis pembinaan ketertiban umum, perijinan

dan keagrarinan sepanjang menjadi wewenang Kepala Wilayah.
8. Dalam melaksanakan tugas tersebut, Bagian Ketertiban mempunyai

fungsi :

d.

£

mengumpulkan dan mengolah bahan penyusunan pedoman dan
petunjuk teknis pembinaan Polisi Pamong Praja;

mengumpulkan dan mengolah data serta penvusunan program di
bidang ketertiban umum;

mengumpulkan dan mengolah bahan penyusunan pedoman dan
petunjuk teknis penyelenggaraan ketertiban umum,

mengumpulkan dan mengolah bahan penyvusunan pedoman dan
petunjuk tcknis pembinaan keagrariaan sepanjang menjadi
wewenang Kepala Wilayah;

mengumpulkan dan mengolah bahan penyusunan pedoman dan
petunjuk teknis pembinaan perijinan:

melaksanakan tugas lain vang diberikan oleh Asisten Tata Praja.

9. Bagian Hukum, mempunyai tugas melaksanakan dan menelit
perumusan  Peraturan  Perundang-undangan, telaahan hukum,
membenkan bantuan hukum, mempublikasikan dan
mendokumentasikan produk hukum;

10.Dalam melaksanakan tugas tersebut, Bagian Hukum mempunvyai fungsi ;

a. meneliti perumusan peraturan perundang-undangan;
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d.

7

4]

menelaah dan mengevaluasi pelaksanaan peraturan perundang-
undangan;

menyiapkan bahan Rancangan Peraturan Daerah Kabupaten;
menghimpun peraturan perundang-undangan, melakukan publikasi
dan dokumentasi produk hukum:

menyiapkan bahan pertimbangan dan bantuan hukum kepada
semua unsur Pemerintahan Daerah atas dasar vang timbul dalam
pelaksanaan tugas;

melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Asisten Tata Praja.

11.Asisten administrasi Pembangunan, mempunyal tugas melaksanakan

pembinaan dan mengkoordinasikan pelaksanaan  pembangunan,

perekonomian daerah dan kesejahteraan rakyat;
12.Dalam  menyelenggarakan tugas tersebut, Asisten Administrasi
Pembangunan mempunyai fungsi

.

b.

melaksanakan koordinasi kegiatan penyelenggaraan pembangunan,
perekonomian dan kesejahteraan rakyat;

merumuskan bahan kebijaksanaan penyusunan program dan
petunjuk teknis serta memantau penyelenggaraan pembangunan,
perckonomian dan kesejahteraan rakyat;

menvelenggarakan pembinaan pelaksanaan pembangunan,
perekonomian dan kesejahteraan rakvat;

melaksanakan tugas lain vang diberikan oleh Sekretariat
wilayah/Daerah.

13.Bagian Perekonomian, mempunyai tugas melaksanakan penyusunan

pedoman dan petunjuk teknis pembinaan serta memonitor

perkembangan di bidang sarana perckonomian dan peningkatan

produksi lingkungan pertanian:

14.Dalam melaksanakan tugas tersebut, bagian Perekonomian mempunyai

fungsi :

.

mengumpulkan dan mengolah bahan penyusunan pedoman dan
petunjuk teknis pembinaan di bidang produksi pertanian industii,
pertambangan dan energi;
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b.

mengumpulkan dan mengolah bahan penyusunan pedoman dan
petunjuk teknis pembinaan di bidang transportasi dan komunikasi
serta kepariwisataan:

melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Asisten administrasi
Pembangunan.

15.Bagian Penyusunan Program, mempunyai tugas melaksanakan

penyusunan pedoman dan petunjuk teknis pembinaan, pengendalian

dan evaluasi administrasi pembangunan.

16.Dalam melaksanakan tugas tersebut, Bagian Penyusunan Program

mempunyai fungsi :

a.

b.

d.

mengumpulkan bahan penyusunan pedoman pelaksanaan program
tahunan pembangunan Daerah:

melaksanakan pengendalian administrasi pembangunan vang
dibiayai APBD, bantuan pembangunan dan dana pembangunan
lainnya;

mengumpulkan bahan dan  mengolah data pelaksanaan
pembangunan yang dibiayai dari APBD Tingkat II, dari Daerah TK I,
pemerintah Pusat dan bantuan pihak ketiga;

menyusun pedoman dan petunjuk teknis pembinaan transportasi
dan komunikasi;

melaksanakan analisis dan evaluasi serta penyusunan laporan
pelaksanaan pembangunan;

melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Asisten Administrasi

Pembangunan,

17.Bagian Sosial, mempunyai tugas melaksanakan, mengkoordinasikan

penyusunan program dan petunjuk teknis pembinaan serta memantau

pemberian bantuan dan perkembangan kegiatan pelayanan sosial;

18.Dalam melaksanakan tugas tersebut, Bagian Sosial mempunyai lungsi :

a.

mengumpulkan bahan penyusunan pedoman dan petunjuk teknis
pembinaan di bidang kesejahteraan rakyat:

melaksanakan dan memantau pelaksanaan pemberian bantvan

bidang pelayanan dan bantuan sosial:

b



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

C.

43

mengumpulkan dan mengolah data serta menyiapkan saran dan
pertimbangan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat;
mengumpulkan dan mengolah data serta menyiapkan bahan
penyusunan pedoman dan petunjuk teknis pembinaan di bidang
agama dan kebudayvaan;

mengumpulkan dan mengolah data serta menyiapkan bahan
penyusunan pedoman dan petunjuk teknis pembinaan di bidang
pendidikan, generasi muda, olahraga, peranan  wanita,
ketenagakerjaan dan Keluarga Berencana , transmigrasi;
melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Asisten Administrasi
Pembangunan.

19.Bagian Lingkungan Hidup, mempunvai tugas mengumpulkan dan

mengolah bahan penyusunan pedoman dan petunjuk teknis pembinaan
lingkungan;
20.Dalam melaksanakan tugas tersebut, Bagian Lingkungan Hidup

mempunyvai fungsi ;

a.

mengolah bahan penyusunan pedoman dan petunjuk teknis
pembinaan andal;

mengumpulkan  dan  mengolah bahan penyusunan program
pembinaan perwujudan lingkungan pemukiman;

mengumpulkan dan mengolah bahan penyusunan program
pembinaan penanggulangan pencemaran lingkungan:

melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Asisten Administrasi
Pembangunan.

21.Asisten  Administrasi, mempunyai tugas melaksanakan dan
mengkoordinasikan di bidang organisasi, kepegawaian, keuangan,

perlengkapan hubungan masyarakat dan umum.

22.Dalam melaksanakan tugas tersebut, Asisten administrasi mempunyai
fungsi :
a. melaksanakan koordinasi dan penyusunan pedoman dan petunjuk

kerja di bidang organisasi, kepegawaian, keuangan, perlengkapan,
hubungan masyarakat dan umum;
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melaksanakan koordinasi penyusunan pedoman dan petunjuk
pengelolaan anggaran dan membnatu melaksanakan koordinasi
PETIVUSLINANn program anggaran;

melaksanakan tugas lain yvang diberikan oleh Sekretariat

Wilayah/Daerah.

23.Bagian Kepegawaian, mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan
administrasi  kepegawaian, penyusunan program dan petunjuk
pembinaan dan pengembangan kepegawaian serta melaksanakan
mutasi pegawai;

24, Dalam melaksanakan tugas tersebut, Bagian Kepegawaian mempunyai

fungsi ;

&.

mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data serta
mempersiapkan  peraturan perundang-undangan di  bidang
kepegawaian;

menyelenggarakan kegiatan untuk meningkatkan kesejahteraan
pegawai dan memproses pemberian penghargaan dan tanda jasa;
mengumpulkan dan mengolah data serta menyiapkan penyusunan
program dan petunjuk teknis pembinaan dan pengembangan karier
pegawai serta penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan pegawai;
melaksanakan dan mengolah mutasi dan tata usaha kepegawaian;
menyelenggarakan persiapan pelaksanaan ujian dinas;
melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Asister Administrasi.

25.Bagian Keuangan, mempunyai tugas melaksanakan penvusunan

rancangan program, perubahan dan perhitungan ABPD serta membina
administrasi keuangan;

26.Dalam melaksanakan tugas tersebut, Bagian Keuangan mempunyai

fungsi :

a.

mengumpulkan bahan penyusunan, perubahan dan perhitunggms
APBN;

mengolah administrasi keuangan Daerah Tingkat II;

menguji  kebenaran penagihan dan penerbitan surat perintah
membayar uang (SPMU)] dan mengadakan pemeriksaan keuangan
serta membina perbendaharaan:
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d. mengumpulkan bahan penyusunan pedoman dan petunjuk teknis

€.

pembinaan administrasi keuangan:
melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Asisten Administrasi,

27.Bagian Organisasi, mempunyai tugas melaksanakan penyusunan
pedoman dan petunjuk teknis pembinaan kelembagaan,
ketatalaksanaan, pembinaan PAN, pengolahan data serta analisis dan
formasi jabatan;

28.Dalam melaksanakan tugas tersebut, Bagian Organisasi mempunyai
fungsi :

a.

d.

=P

mengumpulkan dan mengolah data serta menyiapkan bahan
pembinaan dan penataan kelembagaan:

mengumpulkan dan mengolah bahan penyusunan pedoman
petunjuk teknis pembinaan ketatalaksanaan vang meliputi tata
kerja,metode kerja dan prosedur kerja;

mengumpulkan dan mengolah bahan penyusunan pedoman dan
petunjuk teknis pengumpulan, pengolahan dan penyajian data;
mengumpulkan dan mengolah bahan pelaksanaan analisis dan
formasi jabatan;

melaksanakan tagas lain vang diberikan oleh Asisten Administrasi,

29.Bagian Hubungan Masyarakat, mempunyai tugas melaksanakan
pembinaan hubungan masyarakat ke dalam dan ke luar guna
memperjelas kebijakan pimpinan Pemerintah Daerah;

30.Dalam melaksanakan tugas tersebut, Bagian Hubungan Masyarakat

mempunyai fungsi :

a.

b.

mengumpulkan bahan penyusunan pedoman dan petunjuk teknis
pembinaan dan pelaksanaan hubungan masyarakat;

melaksanakan hubungan timbal balik antara Pemda dengan
lembaga-lembaga Pemerintah | masyarakat umumn organisasi
kemasyarakatan untuk memperjelas kebijaksanaan dan kegiatan
Pemda;

melaksanakan hubungan intern dengan satuan dan unit kerja di
lingkungan Pemda;
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melaksanakan penyerapan informasi di bidang pemerintah |
pembangunan dan kemasvarakatan yang berasal dari masyarakat
umum/organisasi kemasyarakatan sebagai bahan pertimbangan
penerapan kebijakan Pemda;

melaksanakan pembinaan terhadap Pers Daerah;

melaksanakan pembinaan teknis dan hubungan fungsional dengan
satuan organisasi pelayanan informasi dan komunikasi di
lingkungan Pemda;

melaksanakan inventarisasi dan dokumentasi serta  distribusi
bahan-bahan informasi;

mengelola dan mengembangkan Perpustakaan Dinas;

melaksanakan tugas sebagai juru bicara Pemda scsuai dengan
petunjuk Kepala Daerah:

melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Asisten Administrasi.

31.Bagian Perlengkapan, mempunyai tugas melaksanakan penyusunan
program kebutuhan, pengelolaan dan administrasi perbekalan,
perlengkapan dan materiil:

32.Dalam melaksanakan tugas tersebut, Bagian Perlengkapan mempunyai

fungsi :

2.

€.

mengumpulkan  bahan  penyusunan rencana  kebutuhan
perlengkapan dan materiil:

melakukan pengadaan perbekalan dan perlengkapan;

menyimpan, mendistribusikan perbekalan dan perlengkapan;
memelihara perlengkapan dan materiil:

melakukan administrasi perbekalan, perlengkapan dan materiil.

33.Bagian Umum, mempunyai tugas melaksanakan urusan tata usaha,

kearsipan, urusan rumah tangga, perlengkapan, perjalanan, dan
protokol;

34.Dalam melaksanakan tugas tersebut, Bagian Umum mempunyai fungsi:
4. melakukan urusan tata usaha pimpinan dan umum;

b. melakukan kegiatan kearsipan:

¢. melakukan urusan rumah tangga sckretariat;
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d. melakukan urusan keamanan dalam terhadap personil, materiil dan
informasi;

¢. melakukan urusan protokel dan perjalanan dinas serta keuangan
SETWILDA;

f. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Asisten Administrasi.

2.3 Struktur Organisasi Kantor Pemda Kabupaten Jombang

Struktur organisasi merupakan pedoman bagi para pegawai dalam
melaksanakan tugas dan kewajibannya. Dengan demikian para pegawai
akan lebih mudah memahami tugas-tugasnya, fungsi serta hubungan
kerjanya. Dengan diketahui kedudukan masing-masing pegawai, maka
masing-masing pegawai akan mengetahui  siapa-siapa vang menjadi
bawahannya. Oleh karena itu, dengan adanya struktur organisasi ini maksa
keharmonisan suatu sistem kerjasama cenderung dapat dicapai.

Secara hirarkhis susunan organisasi Sekretariat wilayah/Daerah
Kabupaten terdiri dari :
a. Asisten-asisten
b. Bagian-bagian
¢. Sub Bagian-Sub Bagian

d. Kelompok Jabatan Fungsional

Asisten-asisten yang dimaksud adalah :
a. Asisten Tata Praja (Asisten 1)
b. Asisten Administrasi Pembangunan (Asisten II)
¢. Asisten Administrasi (Asisten I1T)
Asisten Tata Praja, membawahi :
Bagian Tata Pemerintahan
Bagian Pemerintahan Desa
Bagian Ketertiban
Bagian Hukum
Bagian Tata Pemerintahan, membawahi :
a. Sub Bagian Tata Pemerintahan Umum
b. Sub Bagian Perangkat Wilayah/Daerah
€. Sub Bagian administrasi Kependudukan

Ao T o

—
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Sub Bagian Perkotaan

Bagian Pemerintahan Desa, membawahi :
Sub Bagian Tata Pemerintahan Desa

Sub Bagian Perangkat dan Administrasi Desa
Sub Bagian Pengembangan Lembaga Desa
Sub Bagian Pendapatan dan Kekayaan Desa
Bagian Ketertiban, membawahi :

a. Sub Bagian Bina Ketertiban

Sub Bagian Bina Kerajinan

Sub Bagian Bina Keagrariaan

Bagian Hukum, membawahi :

Sub Bagian Peraturan Perundang-undangan
Sub Bagian Bantuan Hukum

Sub Bagian dokumentasi hukum

Asisten Administrasi Pembangunan, membawahi :
Bagian Perekonomian

Bagian Penyusunan Program

Bagian Sosial

Bagian Lingkungan Hidup

Bagian Perckonomian, membawahi :

Sub Bagian Produksi Daerah Bidang |

. Sub Bagian Produksi Daerah Bidang 11

Bagian Penyusunan Program, membawahi :

Sub Bagian Penyusunan Pelaksanaan Program:;

Sub Bagian Pengendalian

Sub Bagian Pelaporan

Bagian Sosial, membawahi :

Sub Bagian Kesejahteraan

Sub Bagian Agama, Pendidikan, dan Kebudavaan
Sub Bagian Pemuda, Olah Raga dan Peranan Wanita

Bagian Lingkungan Hidup,membawshi :
Sub Bagian ANDAL

b. Sub Bagian Penanggulangan Pencemaran

48
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Asisten Administrasi , membawahi :
Bagian Kepegawaian

Bagian Keuangan

Bagian Organisasi

. Bagian Hubungan Masyarakat

Bagian Perlengkapan

Bagian Umum

Bagian Kepegawaian, membawahi

Sub Bagian Umum kepegawaian

Sub Bagian Mutasi Pegawai

Sub Bagian Pengembangan Pegawai
Sub Bagian Diklat Pegawai

Bagian Keuangan, membawahi :

Sub Bagian Anggaran

Sub Bagian Pembukuan

Sub Bagian Perbendaharaan

Sub bagian Verifikasi

Bagian Organisasi, membawahi :

Sub Bagian Kelembagaan

Sub Bagian ketatalaksanaan

Sub Bagian Pengolahan Data

Sub Bagian Analisa dan Formasi Jabatan
Bagian Hub Masyarakat, membawahi :
Sub Bagian Pengumpulan Informasi
Sub Bagian Pemberitaan

Sub Bagian Dokumentasi dan Perpustakaan Dinas
Bagian Perlengkapan, membawahi :
Sub Bagian Analisa Kebutuhan

Sub Bagian Pengadaan

Sub Bagian Penyimpanan dan distribusi

19

- =
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Bagian Umum, membawahi :
A. Sub Bagian Tata Usaha Pimpinan dan Kenangan Sekretariat Wilayah

/Daerah

b. Sub Bagian Rumah Tangsa
c. Sub Bagian Sandi dan Telekomunikasi
d. Sub Bagian Protokol

Kelompok Jabatan Fungsional, berada di bawah dan bertanggung jawab
langsung kepada Sekretariat Wilayah/Daerah.

TABEL 3. DATA PEGAWAI MENURUT TINGKAT PENDIDIKAN

PADA KANTOR PEMDA KABUPATEN JOMBANG

TAHUN 2000

“No. Tingkat Pendidikan Jumlah
i Sarjana 9

2, Diploma 10

3. SMA 46

4. SMP -

5. SD 4

JUMLAH 65

Sumber : Data Kantor Pemda Kabupaten Jombang

TABEL 4. DATA PEGAWAI MENURUT JENIS GOLONGAN PADA

KANTOR PEMDA KABUPATEN JOMBANG

TAHUN 2000
No. Jems Golongan Jumlah
7 IA - ID -
2 A - 1ID 3
3. IMA - 111D 51
4 IVA -1VD 11
JUMLAH 65

“Sumber - Data Kantor Pemda Kabupaten Jombang
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BAE III
PENYAJIAN DATA VARIABEL PENELITIAN DAN HASIL PENGUKURAN

3.1 Pengantar

Sebelum melangkah pada tahap analisa data maka terlebih dahulu
penulis menyajian data-data dari  variabel penelitian., Juga akan
dipaparkan tentang data-data primer, berupa data-data berdasarkan skor
dari jawaban responden lerhadap sejumlah pertanyaan yang diajukan
berkaitan dengan indikator-indikator yang ada. Data vang terkumpul dari
masing-masing variabel kemudian diperoleh secara teratur dan sistematis
sehingga menghasilkan data yang siap dianalisa, untuk menguji hipotesis
yang telah diajukan.

Adapun data yang diperoleh kemudian disajikan dalam bentuk
variabel-variabel di bawah ini :

1. Variabel Pengaruh (X), vaitu Pengawasan Atasan Langsung

2. Variabel Terpengaruh (Y), yaitu Efektivitas Pelaksanaan Tugas

Pegawai

3.2 Variabel Pengaruh (variabel X), yaitu Pengawasan Atasan langsung

Pengawasan atasan langsung atau pengawasan melekat adalah
proses pemantauan, pemeriksaan, dan evaluasi atasan langsung terhadap
pekerjaan dan hasil kerja bawahannya agar dapat mencegah terjadinya
penyalahgunaan wewenang dan penyimpangannya dari ketentuan-
ketentuan, peraturan-peraturan dan kebijaksanaan-kebijaksanaan yang
telah ditetapkan.

Dalam penelitian ini indikator yang digunakan untuk mengukur
variabel pengawasan atasan langsung adalah :

1. Pemantauan (X1)

2. Pemeriksaan (X2)

3. Evaluasi (X3)

al
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3.2.1. Pemantauan (X1)

Pemantauan atasan langsung adalah kegiatan yang dilakukan
dengan menyaksikan langsung ke tempat pelaksanaan pekerjaan untuk
menampung masalah yang timbul dalam proses pelaksanaan tugas I
pekerjaan berdasarkan laporan dan informasi.

Item dari indikator pemantauan adalah :

» Aktivitas pimpinan dalam melihat secara langsung ke tempat
pelaksanaan pekerjaan

e« Aktivitas pimpinan dalam menampung masalah yang timbul
dalam proses pelaksanaan pekerjaan berdasarkan laporan atau
informasi

Untuk mengetahui jawaban responden atas item dari indikator
pemantauan akan penulis sajikan dalam tabel berikut ini - }
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Tabel.3 Skor Jawaban Responden terhadap Indikator Pemantauan(X1)

No

[tem Skor

ot
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 Total Skor
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'Sumber : Data Primer
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3.2.2. Pemeriksaan (X2)

Pemeriksaan adalah kegiatan melihat atau menyaksikan sampai
berapa jauh hasil pelaksanaan pekerjaan, sesuai dengan rencana atau
tidak.

ltem-item dari indikator pemeriksaan adalah :

* Aktivitas pimpinan dalam mengamati dan mencatal hasil

pelaksanaan tugas pegawai

* Aktivitas pimpinan dalam menyelidiki dan menelaah secara

cermat dan sistematis terhadap pelaksanaan tugas pegawai

* Aktivitas pimpinan dalam menilai dan menguji  kebenaran

pelaksanaan tugas pegawai

* Aktivitas pimpinan dalam membuat berita acara pemeriksaan

Untuk mengetahui jawaban responden atas item dari indikator
pemeriksaan akan penulis sajikan dalam tabel berikut ini :

i
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3.2.3. Evaluasi (X3)

Dalam hal ini yang dimaksud dengan evaluasi atau penilaian adalah
proses pengukuran dan perbandingan dari hasil pekerjaan  yang
senyatanya didapat dengan hasil pekerjaan yvang seharusnya didapat.

Item-item dari indikator evaluasi adalah :

* Aktivitas pimpinan dalam meminta laporan tertulis dari hasil

pekerjaan bawahan

* Aktivitas pimpinan dalam membandingkan hasil pekerjaan

bawahan dengan apa yang telah ditentukan sebelumnya

Untuk mengetahui jawaban responden atas item dari indikator
evaluasi akan penulis sajikan dalam tabel berikut ini

- "
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Tabel.5 Skor Jawaban Responden Terhadap Indikator Evaluasi(X3)

Total Skor

(]

tp]

Item Skor

No.

3

10.
11
12.
13:
14.
15.
16.
17,
18.
19,
20.

Sumber : Data Primer

2
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Tabel.6 Data Skor tentang Jawaban Responden terhadap Variabel
Pengaruh (X) .
" No. Indikator Variabel X Total Skor Kriteria |
X1 X2 = %3
|5, 6 12 6 24 Tinggi
| 2. 6 12 6 24 Tinggi
3. 2 4 3 9 Rendah
L 2, 6 8 6 20 Tinggi
5 6 8 6 20 Tinggi
6. 4 8 6 18 Tinggi
v 5 9 5 19 Tinggi
8. 4 11 5 20 Tinggi
Q. 5 4 6 15 Rendah
L1}, 3 8 | 3 14 Rendah
11. 5 9 i 6 20 Tinggi
12, P [T 6 21 Tinggi
13. 5 6 20 | Tinggi A
14, 6 3 17 | Tinggi A
15. 6 11 6 23 Tinggi n\ . |
16. 5 9 6 | 20 Tinggi "
1% 5 11 5 21 Tinggi
18, 5 9 6 | 20 | Tinggi
| 19 5 12 6 23 - Tinggi
| 20 5 | 6 2 ‘ 13 ‘ Rendah

Sumber : Data Frime.r
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3.3. Penyajian Data Variabel Terpengaruh (Y), yaitu Efektivitas

Pelaksanaan Tugas

Efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh
target (kuantitas, kualitas, dan waktu) telah tercapai, semakin besar
prosentase target vang dicapai maka semaldn tinggi pula tingkat
efektivitasnya,

Efektivitas pelaksanaan tugas mengandung pengertian sesuatu yang
dikerjakan dengan berdaya guna dan berhasil guna yang dapat
menimbulkan suatu akibat terwujudnya sesuai dengan ketentuan rencana
yang telah ditetapkan sebelumnya.

Dalam penelitian ini, indikator yang dipergunakan untuk mengukur
variabel efektivitas pelaksanaan tugas adalah :

1. Kuantitas Kerja (Y1)

2. Kualitas Kerja (Y2)

3. Efektivitas Waktu (Y3)

3.3.1. Kuantitas Kerja (Y1)
Kuantitas kerja adalah hal-hal yang menunjukkan jumlah kerja yang
dilaksanakan dalam periode vang telah ditentukan.
Item dari indikator kuantitas waktu adalah -
* Kesesuaian jumlah antara tugas yang telah diselesaikan dengan
target vang telah ditentukan
* Kesesuaian pelaksanaan tugas dengan waktu yang telah
ditentukan
* Kescimbangan antara hasil kerja dengan waktu vang diperlukan
Untuk mengetahui jawaban responden atas item dari indika tor
kuantitas kerja akan penulis sajikan dalam tabel berikut ini :
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3.3.2. Kualitas Kerja

Kualitas kerja adalah bagaimana mutu kerja bawahan dalam
melaksanakan tugas yang ditentukan dan bagaimana ketepatan,
kelengkapan dan kerapian kerjanya, juga dapat dilihat dari ketelitian
maupun ketepatan pegawai dalam menyelesaikan setiap tugas sesuai
dengan waktu atau ketentuan pelaksanaan.

Item dari indikator kualitas kerja adalah ;

* Ketepatan prosedur kerja dalam melaksanakan tugas/pekerjaan

* Kelengkapan dalam melaksanakan tugas/ pekerjaan

* Kerapian hasil pekerjaan dalam pelaksanaan tugas/pekerjaan

Untuk mengetahui jawaban responden atas item dari indikator
kualitas kerja akan penulis sajikan dalam tabel berikut ini -
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Terhadap Indikator Kualitas

Tabel.8 S8Skor Jawaban Responden

Kerja(Y2)

Total Skor

o= o T =5 = B =

7 S o D~ . =

Item Skor

ry O 0 oy M

e S S o TR b (R

Na,

~ N m o 15

10.
11.
12
13.
14,
15.
16.
17.
18,
19,
20.

Sumber : Data Primer



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

63

3.3.3. Efektivitas Waktu (Y3)

Efcktivitas waktu adalah apabila suatu pekerjaan dapat diselesaikan
pada waktunya atau bahkan mungkin juga pekerjaan itu dapat
diselesaikan lebih cepat dari batas wakiu yang ditetapkan.

Item dari indikator efektivitas waktu adalah :

* Kecepatan waktu dalam menyelesaikan tugas / pekerjaan

* Penggunaan waktu yang sebaik-baiknva dalam melaksanakan

tugas/ pekerjaan
= Ketepatan waktu dalam melaksanakan/menyelesaikan
tugas/pekerjaan
Untuk mengetahui jawaban responden atas item dari indikator
efektivitas waktu akan penulis sajikan dalam tabel berikut ini :
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Tabel.92 Skor Jawaban Responden Terhadap Indikator Efektivitas

Waktu (Y3)
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Tabel.10 Data Skor tentang Jawaban Responden terhadap Variabel

Terpengaruh (Y)
[ No. | Indikator Variabel Y Total Kriteria
| Y1 Y2 Y3 Skor
| L 9 9 9 27 Tinggi
2. 8 7 8 23 Tinggi
3 9 9 9 27 Tinggi
4, 8 6 8 22 Tinggi
5. 9 0 9 27 Tinggi
6. 7 6 7 20 Tinggi
P 3 3 3 9 Rendah
B. 6 < §] 16 Rendah
Q. 9 7 7 23 Tinggi
10 8 7 6 21 Tinggi
11, b 6 B 18 Rendah
12. | 9 6 8 23 Tinggi
13. 9 6 8 23 Tinggi
14. 3 4 5 12 Rendah
15. 4 7 6 17 Rendah
16. 6 6 6 18 Rendah
17. 6 8 7 21 Tinggi
18. 6 7 8 21 Tinggi |
19. 7 7 8 22 Tinggi |
20. 8 9 6 23 Tinggi

Sumber : Data primer

——
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan di kantor Pemda
Kabupaten Jombang, yang berjudul “Pengaruh Pengawasan Atasan
l.angsung terhadap Efektivitas Pelaksanaan Tugas Bawahan”, dan setelah
penulis selesai menyajikan data dan menganalisa serta mengajukan
hipotesis terhadap variabel yang tercakup dalam penelitian ini maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Berdasarkan analisa data statistik, variabel X dan variabel Y dengan

test Chi Kuadrat yang menggunakan rumus sebagai berikut :

N[ ap-B0)-N ]2
2

YD
(A+B){C+D)A+C)(B+D)

Diperoleh X2 hitung = 7,87 dimana dengan menggunakan taraf
signifikansi 5% atau o

0,05 dan db = 1, yang berarti nilai X2 hitung
lebih Dbesar dari X2 tabel, untuk hipotesis nihil (Ho) ditolak dan
hipotesis kerja (Ha) diterima. Sehingga dapat dikatakan :"ada pengaruh
yang signifikan antara pengawasan atasan langsung dengan efektivitas
pelaksanaan bawahan”,

2. Berdasarkan analisa data deskriptif yang ditujukan untuk mengetahui
sejauh mana pengaruh pengawasan atasan langsung, juga
menunjukkan adanya pengaruh yang nyata dimana dapat dilihat dalam
tabel.14 dan tabel.15 bahwa bila pengawasan atasan langsung sering
dilakukan (79,4%), maka akan mengakibatkan efektivitas pelaksanaan
tugas bawahan tinggi pula (76,8%).

74
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T3

5.2 Saran

Sesuai dengan apa yang penulis bahas dan penuhis simpulkan dapat
diketahui bahwa peningkatan pengawasan atasan langsung akan
menyebabkan peningkatan efektivitas pelaksanaan tugas bawahan. Maka
sebagai saran bagi pimpinan kantor Pemda Kabupaten Jombang
hendaknya lebih meningkatkan pengawasan atasan langsung, schingga
efektivitas pelaksanaan tugas bawahan akan tercapai dan tujuan vang
direncanakan dan ditentukan akan dicapai.
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Selanjutnya jawaban responden dari masing-masing variabel akan
dihitung prosentasenyva dengan menggunakan rumus sebagai berikut
Skor nyata responden

X 100 %
Skor maksimal responden

Untuk memudahkan analisis maka penulis membuat kriteria tinggi
atau rendahnya nilai (skor) jawaban responden terhadap masing-masing
indikator pada penelitian yaitu :

Kriteria Nilai
Sangat tinggi 81 - 100
Tinggi 6180
Sedang 41 - 60
Rendah 21-40
Sangat rendah 0-20

Tabel.14 Prosentase jawaban responden dari variabel Pengawasan
Atasan Langsung

Variabel Pengawasan Atasan Langsung Hasil yang diperoleh
Pengawasan Atasan Langsung

» Pemantauan a3
— x100% =81.6%
120
* Pemeriksaan 179
— x100% =74.5%
240
¢ Ewvaluasi 104
— x100% =86,6%
1 120
JUMLAH TOTAL 381
— x100% = 79.4 %
480

Sumber : Data Primer Diolah

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa pengawssan atasan
langsung yvang dilakukan di kantor Pemda Kabupaten Jombang adalah
tinggi dengan prosentase sebesar 79,4 %, sedangkan apabila dirinci lebih
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lanjut, maka Penigawasan atasan langsung di kantor Pemda Kabupaten
Jombang adalah pengawasan gtasan langsung dengan pemantayan

(81,6%), pengawasan alasan langsung dengan pemeriksaan (74,5%),
Pengawasan atasan langsung dengan evaluasi (86,6%).

Jombang

Variabel Efektivitas Pelaksanaan H Yang diperoleh
Tugas Bawahan
Efektivitas Pelaksanaan Tugas
* Kuantitas Kerja 140
— x100% =77,809%
180
* Kualitas Kerja 133
— x100% =73909
180
* Efektivitas Walkty 142
T x100% = 78,9 %
By -
415
—— x100% =176,8%
_ 940

JUMLAIT TOTAL

Sumber ; Data Primer Diolah

Berdasarkan tabel dj atas dapat diketahui bahwa efeltivitas
pelaksanaan tugas bawahan termasuk tinggi dengan prosentase sebesar
76,5%, sedangkan apabila dirinci  lebih lanjut, maka efektivitas
pelaksanaan tugas dilihat dari kuantitas kerja adalah sebesar 77,8%,
kualitas kerja (73,9 %), efektivitas wakty (78,9 %,).

Adapun untuk mengetahui bagaimana pengawasan atasan langsung
dalam meningkatkan efektivitas pelaksanaan tugas di kantor Pemda

Kabupaten Jombang, penulis manggabungkan tabel X dan Y menjadi tabel
sebagai berikut -
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Tabel.16 Analisis Data Variabel X dan Y

Variabel Prosentase Kriteria

1. Pengawasan Atasan Langsung (X) '

» Pemantauan 81,6 % Tinggi

* Pemeriksaan 4.5 % Tinggi

= FEvaluasi B6,6 % Tingei
JUMLAH TOTAL  79.4 % Tinggi

II. Efektivitas Pelaksanaan Tugas

* Kuantitas Kerja 77.8 % Tinggi

« Kualitas Kerja 73,9 % Tinggi

» Efcktivitas Waktu 78,9 % Tinggi
JUMLAH TOTAL 76,5 % Tinggi

Sumber : Data Primer Diolah

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa pengawasan atasan
langsung scring dilakukan oleh pimpinan kantor Pemda Kabupaten
Jombang. Hal ini terlihat dari prosentase (79,4%), dan untuk pengawasan
atasan langsung dengan pemantauan (81,6%), pemeriksaan (74,5%),
cvaluasi (86,6%). Meskipun semua masuk dalam kategori tinggi namun
perlu ditingkatkan lagi.

Pengawasan atasan langsung tersebut mempunyai pengaruh
terhadap efektivitas pelaksanaan tugas bawahan. Dengan pengawasan
atasan langsung sebesar (79,4%) akan berpengaruh pada efektivitas
pelaksanaan tugas vang dapat dilihat dari kuantitas kerja sebesar (77,8%),
kualitas kerja (73,9%)] , efektivitas waktu (78,9 %).
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Dengan demikian dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa
semakin sering pengawasan atasan langsung dilakukan oleh pimpinan
kantor Pemda Kabupaten Jombang maka akan meningkatkan cfektivitas
pelaksanaan tugas bawahan dan sebaliknya semakin rendah pengawasan
atasan langsung dilakukan, maka efektivitas pelaksanaan tugas bawahan
juga semakin rendah, sehingga dengan demikian akan terbukti ada
pengaruh  antara pengawasan atasan langsung dengan efektivitas
pelaksanaan tugas bawahan.
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BAB V £
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan di kantor Pemda
Kabupaten Jombang, yang berjudul “Pengaruh  Pengawasan Atasan |
Langsung terhadap Efektivitas Pelaksanaan Tugas Bawahan”, dan setelah
penulis selesai menvajikan data dan menganalisa serta mengajukan
hipotesis terhadap variabel yang tercakup dalam penelitian ini maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Berdasarkan analisa data statistik, variabel X dan variabel Y dengan

test Chi Kuadrat yang menggunakan rumus sebagai berikut :

N[ (ap-Bc) - N ]2
2

¥4 =
{A+B){C+D)(A+C)(B+D) ‘

Diperoleh X2 hitung = 7,87 dimana dengan menggunakan tarafl Wi :
signifikansi 5% atau « = 0,05 dan db = 1, vang berarti nilai X2 hitung
lebih besar dari X2 tabel, untuk hipotesis nihil (Ho) ditolak dan
hipotesis kerja (Ha) diterima. Sehingga dapat dikatakan :"ada pengaruh
vang signifikan antara pengawasan atasan langsung dengan efektivitas
pelaksanaan bawahan”,

2. Berdasarkan analisa data deskriptif yang ditujukan untuk mengetahui
sejauh  mana pengaruh pengawasan atasan langsung, juga
menunjukkan adanya pengaruh vang nyata dimana dapat dilihat dalam
tabel.14 dan tabel.15 bahwa bila pengawasan atasan langsung sering
dilakukan (79,4%], maka akan mengakibatkan efektivitas pelaksanaan
tugas bawahan tinggi pula (76,8%).

@{ FILIY PCTERANY
B2 . oLt :

74
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5.2 Saran

Sesuai dengan apa vang penulis bahas dan penulis simpulkan dapat
diketahui bahwa peningkatan pengawasan atasan langsung akan
menyebabkan peningkatan efektivitas pelaksanaan tugas bawahan. Maka
sebagal saran bagi pimpinan kantor Pemda Kabupaten Jombang
hendaknya lebih meningkatkan pengawasan alasan langsung, sehingga
cfektivitas pelaksanaan tugas bawahan akan tercapal dan tujuan yang
direncanakan dan ditentukan akan dicapai.

—
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Untuk melengkapi data yang dibutuhkan, kami mohon dengan hormat
kesediaan Bapak/lbu/Saudara untuk membantu pencapaian tujuan penelitian ini
dengan mengisi daftar pertanyaan yang telah kami sediakan sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya. Perlu Bapak/Ibu/Saudara ketahui, dalam hal ini tidak
ada sangkut pautnya dengan tugas kedinasan Bapak/lbu/Saudara sekalian
melainkan hanya untuk kepentingan iimiah semata, dan kerahasiaan dari jawaban
yang diberikan akan kami jaga sepenuhnya.

Atas kesediaan Bapak/Ibu/Saudara meluangkan wakiu untuk menagisi daftar
kuesioner ini kami mengucapkan banyak terima kasih serta sebelumnya mohon
maaf apabila ditemui kata-kata yang kurang berkenan.

Hormat Kami,

Santy Suryaningtyas
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lll. Petunjuk Pengisian
Dalam angket ini ada dua bagian :

a. Bagian | : |dentitas responden
(Bapak/lbu/Saudara cukup mengisi pada tempat yang telah
disediakan)

b. Bagian |l : Daftar Pertanyaan
Mohon diberi tanda silang (X) pada jawaban yang dianggap paling
benar.

Identitas Responden :
1. Nama

2. Jenis Kelamin

3. Pendidikan

4. Jabatan

Daftar Pertanyaan

A. Variabel Pengawasan Atasan Langsung

a. Pemantauan

1. Apakah selama ini pimpinan Bapak/lbu/Saudara senantiasa melihat secara
langsung, aktivitas pelaksanaan pekerjaan Bapak/|bu/Saudara ?
a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

2. Apakah pada saast datang, pimpinan Bapak/lbu/Saudara menampung
kesulitan/masalah-masalah yang timbul dalam proses pelaksanaan pekerjaan
Bapak/lbu/Saudara ?
a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

b. Pemeriksaan

1. Apakah selama ini pimpinan Bapak/lbu/Saudara melakukan pengamatan dan
pencatatan terhadap pekerjaan Bapak/Ibu/Saudara ?
a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak permah



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

. Apakah pimpinan Bapak/Ibu/Saudara melakukan penyelidikan atau penelaahan

secara cermat dan sistematis terhadap pekerjaan Bapak/lbu/Saudara ?
a Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

. Apakah pimpinan Bapak/Ibu/Saudara menilai dan menguji terlebih dahulu info-

info yang berkaitan dengan efektivitas hasil pekerjaan Bapak/Ibu/Saudara ?
a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pemah

. Sepengetahuan Bapak/Ibu/Saudara, apakah selama ini hasil-hasil pengamatan,

pencatatan, dan penyelidikan yang dilakukan oleh pimpinan Bapak/Ibu/Saudara,
selau dituangkan dalam berita acara pemeriksaan atau laporan tertulis lainnya ?
a. Selalu b, Kadang-kadang c. Tidak pernah

. Evaluasi

Di dalam pelaksanaan tugas pekerjaan, apakah Bapak/lbu/Saudara meminta
laporan secara tertulis dari hasil kerja Bapak/lbu/Saudara ?

a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah
Di dalam melaksanakan tugas pekerjaan yang telah menjadi tanggung jawab
Bapak/lbu/Saudara, apakah pimpinan Bapak/lbu/Saudara membandingkan
antara hasil kerja Bapak/lbu/Saudara dengan apa yang telah ditentukan
sebelumnya, dengan kata lain antara target dengan realisasinya ?

a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

B. Variabel Efektivitas Pelaksanaan Tugas Pegawai (Y)
a. Kuantitas Kerja
. Apakah banyaknya tugas/pekerjaan yang Bapak/Ibu/Saudara selesaikan sesuai

dengan target yang telah ditentukan ?
a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

. Apakah banyaknya tugas/pekerjaan yang Bapak/lbu/Saudara selesaikan sesuai

dengan wakiu yang telah ditentukan ?
a. Selalu b, Kadang-kadang c. Tidak pernah

. Apakah Bapak/lbu/Saudara selalu berusaha untuk menyeimbangkan antara

banyaknya hasil pekerjaan waktu yang diperlukan ?
a Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pemah
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. Kualitas Kerja
. Apakah dalam melaksanakan tugas/pekerjaan yang Bapak/Ibu/Saudara lakukan

tersebut selalu tepat/sesuai dengan prosedur kerja yang ada ?
a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

. Apakah dalam melaksanakan tugas/pekernaan yang Bapak/Ibu/Saudara lakukan

selalu lengkap seperti yang diharapkan ?
a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

. Apakah pelaksanaan tugas/pekerjaan yang Bapak/lbu/Saudara lakukan

menghasilkan pekerjaan yang rapi ?
a Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

, Efektivitas Waktu

Apakah Bapak/lbu/Saudara selalu menghasilkan dan melaksanakan
tugas/pekerjaan lebih cepat dan waktu yang ditentukan ?

a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah
Apakah Bapak/lbu/Saudara selalu dapat menggunakan waktu sebaik-baiknya
untuk melaksanakan tugas/pekerjaan ?

a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah
Apakah Bapak/lbu/Saudara selalu dapat menyelesaikan tugasi/pekerjaan tepat
pada waktu yang ditentukan ?

a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pemah
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Themna 1 " PENGARUE PENGAWASAN ATASAN LANGSUNG TERHADAP EVEE =

TIVITAS PELAKSANAAN TUOAS BAVAHAX IT KANTOR PRMDA
TINCGKAT II JOMBAMG M

Waktu 1 20 APRIT a/d 20 OXTOHER 2000

Pesarta 1

Demiklan untuk menjadikan maklun .

UFMTOSAN 31 Kepada Yth.

1., Sdr, Dan Dim OB14 Jombang

2, Sdr, Ea Polres Jombang

2, Bdr. Kotua Bappeds Kab, Joumbang
@ Sdr, Yang bersangiutan .-

SEPATA KANTCOR SOSIAL POLITIK
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